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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Secara umum, evaluasi pembangunan nasional dilakukan untuk
membandingkan antara rencana awal dengan capaian dari proses
intervensi pemerintah berupa kebijakan/program/kegiatan dengan
mengidentifikasi dan mengantisipasi masalah guna meminimalkan
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi. Pelaksanaan
evaluasi telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) Pasal
29 ayat (1) dan ayat (2) yang menyebutkan bahwa Pimpinan
Kementerian/Lembaga (K/L) melakukan evaluasi dari hasil pelaksanaan
rencana pembangunan berupa Rencana Strategis (Renstra) K/L dan
Rencana Kerja (Renja) K/L dan berdasarkan hasil evaluasi tersebut,
Menteri PPN/Kepala Bappenas menyusun evaluasi atas pelaksanaan
rencana pembangunan berupa Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) pada

periode berjalan.

Periode pelaksanaan evaluasi sesuai dengan tujuan SPPN adalah
untuk menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik
antar daerah, antar ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintah
maupun antara pusat dan daerah. Evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan merupakan bagian dari siklus atau hubungan
perencanaan pembangunan nasional, pusat, dan daerah dalam periode
jangka menengah (RPJMN). RPJM Nasional pada tingkat K/L juga
diterjemahkan sebagai Renstra K/L. Evaluasi ini dilaksanakan
berdasarkan indikator dan sasaran kinerja yang tercantum dalam
dokumen rencana pembangunan secara lima tahunan (jangka
menengah). Evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan jangka

menengah terdiri dari RPJM Nasional dan Renstra K/L dilakukan pada



saat pelaksanaan program dan kegiatan (On-Going) dan akhir

pelaksanaan program dan kegiatan (Ex-Post).

Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan:

Pedoman ini dimaksudkan untuk memberi panduan bagi aktor

pelaksana di Kementerian/Lembaga dalam mengukur kemajuan

baik saat pelaksanaan maupun akhir dalam Renstra K/L dan RPJM

Nasional. Adapun tujuan dilakukan evaluasi pelaksanaan rencana

pembangunan jangka menengah, sebagai berikut:

a.

Mengukur pencapaian tujuan, sasaran, dan
program/kegiatan, serta indikator penyertanya dalam Renstra
K/L dan RPJM Nasional; dan

Mengidentifikasi permasalahan atau kendala yang dihadapi

dalam agenda pembangunan.

2. Manfaat:

Manfaat yang diharapkan dari pedoman ini, sebagai berikut:

a.

Membangun pemahaman bersama melalui pembagian peran
antar stakeholder dalam pelaksanaan evaluasi RPJM Nasional
dan Renstra K/L;

Mampu melakukan analisis efisiensi, efektivitas, dampak,
koherensi, relevansi, kebermanfaatan, dan keberlanjutan dari
pelaksanaan program/kegiatan K/L sesuai dengan kebutuhan
secara berkala; dan

Hasil analisis evaluasi dapat digunakan sebagai bahan untuk

penyesuaian substansi pada perencanaan selanjutnya.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup petunjuk pelaksanaan ini mencakup pelaksanaan

kegiatan Evaluasi saat Pelaksanaan (On-going) dan Evaluasi Akhir (Ex-

post) pada Renstra K/L maupun RPJM Nasional, baik di lingkup

kementerian/lembaga maupun nasional dalam Prioritas Pembangunan.



Definisi

Definisi atas istilah yang digunakan dalam petunjuk pelaksanaan ini

adalah sebagai berikut:

1.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional, yang
selanjutnya disebut RPJM Nasional adalah dokumen perencanaan
pembangunan nasional untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Strategis Kementerian dan Lembaga yang selanjutnya
disebut Renstra K/L adalah dokumen perencanaan
kementerian/lembaga untuk periode 5 (lima) tahun.

Evaluasi pelaksanaan RPJM Nasional adalah serangkaian tindakan
untuk melakukan penilaian terhadap indikator kinerja
pembangunan dan bidang pembangunan K/L atas pelaksanaan
RPJM Nasional pada tahun sebelumnya (T-1).

Evaluasi pelaksanaan Renstra K/L adalah serangkaian tindakan
untuk melakukan penilaian terhadap indikator kinerja
pembangunan dan bidang pembangunan K/L atas pelaksanaan
Renstra K/L pada tahun sebelumnya (T-1).

Rencana Pembangunan Tahunan Nasional yang selanjutnya
disebut Rencana Kerja Pemerintah (RKP) adalah dokumen
perencanaan pembangunan nasional untuk periode 1 (satu) tahun
yang dimulai pada tanggal 1 Januari dan berakhir pada 31
Desember pada tahun berjalan.

Prioritas Pembangunan adalah serangkaian kebijakan yang
dilaksanakan melalui prioritas nasional, program prioritas, kegiatan
prioritas, dan proyek prioritas.

Proyek Prioritas Strategis adalah penekanan kebijakan dan
pendanaan dalam RPJMN berupa Proyek Prioritas terpilih atau
pengintegrasian beberapa Proyek Prioritas yang dapat bersifat lintas
Program Prioritas, Kegiatan Prioritas dalam satu Prioritas Nasional
atau lintas Prioritas Nasional.

Sasaran Strategis Kementerian/Lembaga yang selanjutnya disebut

Sasaran Strategis adalah kondisi yang akan dicapai secara nyata



L6,

11,

12.

13.

14.

oleh kementerian/lembaga yang mencerminkan pengaruh yang
ditimbulkan oleh adanya hasil satu atau beberapa Program.
Sasaran Program Kementerian/Lembaga yang selanjutnya disebut
Sasaran Program adalah hasil yang akan dicapai dari suatu
program dalam rangka pencapaian Sasaran Strategis.

Sasaran Kegiatan Kementerian/Lembaga yang selanjutnya disebut
Sasaran Kegiatan adalah hasil yang akan dicapai dari suatu
kegiatan dalam rangka pencapaian Sasaran Program yang
mencerminkan berfungsinya Keluaran (Output) kegiatan.

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih
kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga
untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi
anggaran, atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh
instansi pemerintah.

Kegiatan adalah bagian dari Program yang dilaksanakan oleh satu
atau beberapa Satuan Kerja sebagai bagian dari pencapaian
sasaran terukur pada suatu program dan terdiri dari sekumpulan
tindakan pengerahan sumber daya baik yang berupa personil
(sumber daya manusia), barang modal termasuk peralatan dan
teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau semua jenis
sumber daya tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan
Keluaran (Output) dalam bentuk barang/jasa.

Keluaran (Output) Kegiatan adalah barang atau jasa yang dihasilkan
oleh kuasa pengguna anggaran level unit kerja eselon II atau Satuan
Kerja yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian Sasaran
Kegiatan.

Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga adalah unit kerja eselon II
di kementerian/lembaga yang menjalankan fungsi koordinasi
penyusunan rencana serta Pemantauan, Evaluasi dan pelaporan

pelaksanaan Program, Kegiatan, dan anggaran.



15.

16.

17

18.

19;

20.

21.

Unit Kerja Pelaksana Kementerian/Lembaga adalah unit kerja
eselon I dan eselon II yang mempunyai tugas melaksanakan
Program dan Kegiatan.

Satuan Kerja adalah unit organisasi lini kementerian/lembaga atau
unit organisasi Pemerintah Daerah yang melaksanakan kegiatan
Kementerian/Lembaga dan memiliki kewenangan dan tanggung
jawab penggunaan anggaran.

Direktorat Mitra Kerja Kementerian/Lembaga di Kementerian yang
selanjutnya disebut Direktorat Mitra Kerja K/L di Kementerian,
adalah Unit Kerja Eselon II di Kementerian PPN/Bappenas yang
memiliki mitra kerja kementerian/lembaga.

Deputi di Kementerian yang membidangi Pemantauan, Evaluasi,
dan Pengendalian pembangunan adalah Pejabat Eselon I pada
Kementerian PPN/Bappenas yang ditugaskan oleh Menteri untuk
menyelenggarakan koordinasi dan perumusan kebijakan di bidang
Pemantauan, Evaluasi, dan Pengendalian pelaksanaan rencana
pembangunan nasional.

Kementerian  Perencanaan  Pembangunan  Nasional yang
selanjutnya disebut Kementerian PPN adalah Kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang perencanaan
pembangunan nasional.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional yang selanjutnya
disebut Bappenas adalah lembaga pemerintah non-kementerian
yang melaksanakan tugas pemerintahan di bidang perencanaan
pembangunan nasional.

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional yang selanjutnya disebut
Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan nasional.



Sistematika

Petunjuk pelaksanaan ini disusun dalam struktur sebagai berikut:

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar
belakang, tujuan dan manfaat, ruang
lingkup, definisi dan sistematika

pembahasan.

: Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Strategis Kementerian/Lembaga

Bab ini menjelaskan mengenai metode
evaluasi, formula penilaian, alur evaluasi,
mekanisme Evaluasi saat Pelaksanaan
Renstra K/L dan Evaluasi Akhir Renstra
K/L

: Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional

Bab ini menjelaskan mengenal metode
evaluasi, formula penilaian, alur evaluasi,
mekanisme Evaluasi saat Pelaksanaan
RPJM Nasional dan Evaluasi Akhir RPJM

Nasional.

: Bab ini berisi kesimpulan dan penutup.
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BAB II

TATA CARA EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA STRATEGIS

KEMENTERIAN/LEMBAGA

Tata Cara Evaluasi saat Pelaksanaan Renstra K/L

L

Deskripsi Umum Evaluasi saat Pelaksanaan Renstra K/L

Evaluasi saat Pelaksanaan Renstra K/L disebut juga dengan
evaluasi on-going. Evaluasi on-going termasuk dalam evaluasi
formatif. Secara definisi, evaluasi tersebut merupakan evaluasi yang
dilakukan selama intervensi berlangsung berupa
kebijakan/program/kegiatan sebagaimana yang telah
direncanakan. Evaluasi formatif dilakukan untuk meningkatkan
pencapaian pembangunan nasional. Dengan kata lain, Evaluasi
saat Pelaksanaan Renstra K/L dalam koridor pelaksanaan rencana
pembangunan pada dasarnya dilakukan sebagai upaya untuk
menilai kinerja pembangunan. Hal tersebut bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai kemajuan data yang telah dicapai
pada periode waktu Renstra K/L berjalan, data tersebut digunakan
sebagai bahan pertimbangan apabila terdapat masalah yang
ditemukan pada progres pelaksanaan dalam bentuk pengendalian.
Secara khusus, Evaluasi saat pelaksanaan Renstra K/L dilakukan
untuk menilai capaian Sasaran Strategis, Sasaran Program, dan
Sasaran Kegiatan, serta menganalisis faktor-faktor yang
mendukung keberhasilan dan menghambat pencapaian kinerja
Program dan Kegiatan dalam Renstra K/L. Selain itu, Evaluasi saat
Pelaksanaan Renstra K/L dapat mengetahui sejauh mana
kebermanfaatan dari Program dan Kegiatan diberikan kepada
penerima manfaat. Evaluasi saat pelaksanaan Renstra K/L
dilakukan mulai dari Triwulan [ pada tahun ke-3 pelaksanaan
Renstra K/L.

Laporan hasil Evaluasi saat pelaksanaan Renstra K/L

digunakan sebagai bahan pengendalian Renstra K/L, masukan



untuk pelaksanaan Renja K/L tahun ke-4 (empat) dan ke-5 (lima)
periode Renstra K/L, dan bahan untuk merumuskan arah
kebijakan dan Sasaran Strategis dalam penyusunan Renstra K/L
periode berikutnya. Laporan Evaluasi saat pelaksanaan Renstra
K/L dapat dilakukan dengan menggunakan sumber data Hasil
Evaluasi Pasca-Pelaksanaan Renja K/L tahun ke-1 hingga tahun
ke-2, Data capaian Renstra K/L tahun ke-1 hingga tahun ke-2, dan
prognosa tahun ke-3, Dokumen perencanaan terkait, serta dapat
menggunakan data lainnya yang relevan.

Keterlibatan aktor-aktor dalam Evaluasi saat Pelaksanaan
Renstra K/L, diantaranya sebagai berikut:
a. Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga.
b. Unit Kerja/Satuan Kerja Pelaksana Kementerian/Lembaga.

c. Direktorat Mitra Kerja K/L di Kementerian.

Metode Evaluasi saat Pelaksanaan Renstra K/L
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam melakukan

Evaluasi saat Pelaksanaan Renstra K/L berdasarkan cakupan

kinerja pembangunan yang akan di evaluasi, sebagai berikut:

a. Analisis Kinerja Pembangunan

Kinerja pencapaian dari indikator sasaran strategis,

indikator sasaran program, dan indikator sasaran kegiatan
dalam Renstra Kementerian/Lembaga yang sedang berjalan
(on-going) dengan melakukan: (1) Meninjau kontribusi dari
setiap indikator kegiatan dan indikator program untuk
mencapai indikator sasaran strategis (ultimate outcomes/
impact) (cascading); (2) Mengevaluasi yang tidak hanya melihat
kinerja pencapaian pembangunan dari setiap indikator
kegiatan dan program, tetapi dapat menganalisis secara
mendalam faktor keberhasilan maupun permasalahan
pelaksanaan; dan (3) Melakukan tindakan pengendalian

sebagai tindakan rekonstruktif kegiatan tahun berjalan pada



Kinerja Pembangunan yang tidak tercapai. Beberapa tahapan

metode yang digunakan didalam menganalisis Kinerja

Pembangunan sebagai berikut:

1)

Rekonstruksi Kerangka Kerja Logis

Sebelum melakukan evaluasi pada langkah pertama
perlu dilakukan untuk merancang atau melakukan
rekonstruksi Kerangka Kerja Logis (KKL). Tahap ini
digunakan dalam merekonstruksi pencapaian hasil yang
direncanakan. Rekonstruksi tersebut dengan memetakan
komponen intervensi dan menjelaskan bagaimana akan
mencapai hasil yang diinginkan. KKL juga disebut sebagai
teori Perubahan yakni teori untuk memprediksi
bagaimana intervensi akan membawa perubahan yang
diinginkan. KKL memiliki peran yang cukup penting
dalam menstrukturkan kebijakan/program/kegiatan, hal
tersebut diperlukan untuk mendapatkan outlines
bagaimana kebijakan/program/kegiatan saling terkait
dan bekerja dengan baik untuk mencapai sasaran
pembangunan. KKL menggambarkan hubungan antar
Ultimate Outcomes atau Impact, Intermediate Outcomes,
Immediate Outcomes, dan Output dalam pelaksanaan
suatu kebijakan/program/kegiatan. Sehingga dalam
melakukan rekonstruksi KKL dapat menilai aspek
koherensi.

Berikut merupakan tabel KKL digunakan dalam
proses evaluasi saat pelaksanaan Renstra K/L sebagai

berikut:
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Tabel 1. Desain Kerangka Kerja Logis

Struktur KKL
(Kolom 1)

Target dan Indikator Kinerja

(Kolom 2)

Sasaran Strategis
(Kolom 3)

Indikator Kinerja Sasaran
Strategis

(Kolom 4)

Program
(Kolom 5)

Sasaran Program
(Kolom 6)

Kegiatan

(Kolom 7)

Sasaran Kegiatan

(Kolom 8)

Keterangan:

1.

Kolom 1: Struktur dari Sasaran Strategis sebagai
ultimate outcomes atau impact, Program sebagai
intermediate outcomes, dan Kegiatan sebagai
immediate outcomes.

Kolom 2: Nomenklatur dari Sasaran Strategis,
Indikator Sasaran Strategis, Program, Sasaran
Program, Kegiatan, dan Sasaran Kegiatan.

Kolom 3: Kondisi yang akan dicapai secara nyata oleh
kementerian/lembaga yang mencerminkan pengaruh
yang ditimbulkan oleh adanya hasil satu atau
beberapa Program.
Kolom 4: Alat

ukur yang mengindikasikan

keberhasilan = pencapaian Sasaran Strategis

Kementerian/Lembaga.
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5. Kolom 5: Instrumen kebijakan yang berisi satu atau
lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi
pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan
tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau
kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh
instansi pemerintah.

6. Kolom 6: Hasil yang akan dicapai dari suatu program
dalam rangka pencapaian Sasaran Strategis.

7. Kolom 7: Bagian dari Program yang dilaksanakan
oleh satu atau beberapa Satuan Kerja sebagai bagian
dari pencapaian sasaran terukur pada suatu
program dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumber daya baik yang berupa personil
(sumber daya manusia), barang modal termasuk
peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari
beberapa atau semua jenis sumber daya tersebut
sebagai masukan (input) untuk menghasilkan
Keluaran (Output) dalam bentuk barang/jasa.

8. Kolom 8: Hasil yang akan dicapai dari suatu kegiatan
dalam rangka pencapaian Sasaran Program yang
mencerminkan berfungsinya Keluaran (Outpui)

kegiatan.

Selain menggunakan tabel diatas, Rekonstruksi KKL
dapat mengadaptasi konsep analisis pohon masalah atau
problem tree analysis. Analisis ini dilakukan pada tahap
Evaluasi saat Pelaksanaan Renstra K/L berjalan untuk
pemecahan masalah dengan identifikasi hubungan sebab
akibat dari sebuah masalah atau isu yang sedang
berjalan, sehingga perlu adanya penyesuaian strategi
disaat pelaksanaan berlangsung. Kementerian/Lembaga
perlu menentukan prioritas masalah dengan

menggunakan analisis ini. Pada Rekonstruksi KKL, proses
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perincian perlu dilakukan spesifikasi ‘penyebab masalah’
disesuaikan menjadi ‘kinerja’. Rekonstruksi KKL saat
pelaksanaan Renstra K/L yang menggunakan model
analisis pohon masalah menjabarkan struktur sasaran
strategis, indikator sasaran strategis, Sasaran Program,
dan Sasaran Kegiatan. Struktur secara vertikal dan
yang

capaian

horizontal bertujuan  untuk  menciptakan

keselarasan pembangunan dari kinerja

Kementerian/Lembaga. Berikut bentuk dari Rekonstruksi

KKL berdasarkan analisis pohon masalah.

| Sasaran Strategis I

[ | | Srveres Mersteris

Indikator Sasaran Slralegis

Indikalor Sasaran Slralegis

Indikalor Sasaran Strategis

|

.

|

.

Sasaran Program

Sasaran Program

Sasaran Program

Sasaran Program

Nama Program

Nama Program

Nama Program

Nama Program

Ga

¥

i

Sasaran Keglatan

Sasaran Keglatan

Navarca fregram
(Inkermadisle Outrssc)

Nama Kegiatan

Nama Kegiatan

mbar 1. Rekonstruksi Kerangka Kerja Logis

Apabila telah terbentuk Rekonstruksi KKL pada saat
pelaksanaan Renstra K/L pada tahun ke-3. Biro
Perencanaan Kementerian/Lembaga dapat menjabarkan
pertanyaan dalam menilai aspek koherensi pada tabel 2

berikut.
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Tabel 2. Pertanyaan dalam Rekonstruksi KKL

A. Kriteria Evaluasi

Koherensi dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

B. Penjelasan Kriteria

Aspek koherensi mempertimbangkan dua faktor yakni keselarasan dari
kerangka kerja logis kementerian/lembaga secara lebih luas; dan
keselarasan dengan kegiatan-kegiatan yang dikerjakan oleh Unit-unit
Kerja Eselon II/Satuan Kerja dan program-program yang dikerjakan
oleh Unit-unit Kerja Eselon I/Satuan Kerja yang bertanggung jawab
untuk melaksanakan intervensi-intervensi pembangunan. Hal ini,
untuk mempertimbangkan seberapa harmonisnya program dan
kegiatan dalam mencapai sasaran strategis, apakah terjadi duplikasi
pada intervensi tersebut dan apakah intervensi tersebut saling

melengkapi.

C. Pertanyaan Evaluasi

1) Bagaimana Unit Kerja Eselon I/Satuan Kerja dapat melakukan
elaborasi dan orkestrasi masing-masing unit-unit Kerja Eselon
II/Satuan Kerja terkait dalam mencapai capaian program?

2) Apakah terdapat masalah koordinasi dalam pelaksanaan program
yang dilakukan oleh lintas unit-unit Kerja Eselon I/Satuan Kerja
terhadap sasaran strategis?

3) Apakah terdapat masalah koordinasi dalam pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan oleh lintas unit-unit Kerja Eselon II/Satuan Kerja
terhadap program?

4) Apakah terdapat risiko pada Program dan Kegiatan?

5) Pertanyaan lainnya dapat berkembang sesuai kebutuhan.

D. Mekanisme

1) Dilakukan dengan menelaah/review perubahan atau rekonstruksi
dari KKL yang ada; dan
2) Untuk kebutuhan pendalaman analisis, Biro Perencanaan

Kementerian/Lembaga dapat mengkonfirmasi kepada Unit Kerja
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Eselon II/Satuan Kerja dan Unit Kerja Eselon I/Satuan Kerja atas
keselarasan dari kerangka kerja logis kementerian/lembaga secara
lebih luas; dan keselarasan dengan kegiatan-kegiatan dan program-

program yang dikerjakan.

2) Analisis Capaian Kinerja Pembangunan

Evaluasi  pengukuran  Kinerja  Pembangunan
dilakukan menggunakan metode Trend Analysis. Trend
Analysis merupakan metode analisis yang
membandingkan data antar waktu, mengamati
kecenderungan data secara menyeluruh, dan melihat
rata-rata perubahan suatu data dari waktu ke waktu. Jika
rata-rata perubahan bertambah disebut tren positif atau
tren mempunyai kecenderungan meningkat, dan jika rata-
rata perubahan berkurang disebut tren negatif atau tren
yang mempunyai kecenderungan menurun.

Mekanisme Trend Analysis dalam mengukur Kinerja
Pembangunan yang terdapat pada Metode Evaluasi saat

Pelaksanaan Renstra K/L, sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Kinerja Pembangunan pada Evaluasi saat Pelaksanaan

Renstra K/L

Aspek Uraian

Metode Trend Analysis

Sumber data | Capaian Indikator Kinerja Kegiatan, Indikator Kinerja
Pembangunan, dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Kementerian/Lembaga dari tahun baseline hingga triwulan

ke-3 pelaksanaan.

Mekanisme Dalam melakukan analisis tren terdapat tiga kelompok

Penghitungan | analisis dengan menyesuaikan kondisi data yang tersedia:
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Kelompok Analisis 1 (histori data relatif konsisten dan
dapat dihitung perkiraan pencapaian terhadap target akhir
Renstra K/L), merupakan perbandingan antara tingkat
pertumbuhan tahunan rata-rata dari tahun baseline
hingga periode terkini (misalnya triwulan III tahun ke-3
pelaksanaan) dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear
(peningkatan persentase tahunan) yang diperlukan untuk
mencapai target akhir Renstra K/L. Apabila data tidak
memenuhi prasyarat kelompok analisis 1 atau histori data
relatif kurang konsisten dan/atau tidak dapat dihitung
perkiraan pencapaiannya terhadap target akhir Renstra

K/L maka masuk ke dalam kelompok analisis 3.

Kelompok Analisis 2 (histori data relatif kurang konsisten
dan/atau tidak dapat dihitung perkiraan pencapaiannya
terhadap target akhir Renstra K/L), merupakan
perhitungan pertumbuhan tahunan rata-rata hingga
periode terkini (misalnya triwulan III tahun ke-3
pelaksanaan). Apabila data tidak memenuhi prasyarat
kelompok analisis 2 atau histori hanya terdapat satu tahun

maka masuk ke dalam kelompok analisis 3.

Kelompok Analisis 3 (histori data hanya tersedia satu
tahun), merupakan perhitungan perbandingan antara
realisasi kinerja di tahun-n dengan target kinerja pada
tahun akhir periode pelaksanaan Renstra K/L. Kelompok
Analisis 3 dilakukan apabila data hanya terdapat hanya
tersedia 1 tahun, dan keadaan data tersebut tidak tersedia
lengkap dan/atau terdapat perbedaan satuan indikator
antartahun maupun dengan target akhir Renstra K/L yang

tidak dapat dilihat pola kecenderungannya.
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Formula

Kelompok Analisis 1
1. Perkembangan Kinerja Indikator (Kj;):

R;
K;=—= x 100%
Ry

2. Rata-rata pertumbuhan untuk mencapai target Renstra
K/L:

1

B
Rl = -1
xtﬂ

3. Rata-rata pertumbuhan tahunan hingga capaian

terkini

1

x; \N2
Rz — = — 1
X,
Keterangan:

x*: target akhir Renstra K/L

Xt0: capaian baseline

Xt capaian terkini

Ni: selisih waktu antara tahun akhir periode Renstra
K/L dan tahun baseline (to)

N2: selisih waktu antara tahun capaian terkini (t) dan

tahun capaian baseline (to)

Kelompok Analisis 2
1. Perkembangan Kinerja Indikator (K;):
K; =R, x 100%
2. Rata-rata pertumbuhan tahunan hingga capaian

terkini (R,)

Keterangan:




e

Xt capaian terkini
Xt0: capaian baseline
Na: selisih waktu antara tahun capaian terkini (t) dan

tahun capaian baseline (to)

Kelompok Analisis 3
Kinerja Indikator Tahun ke-n (Kj,):
e
K, = (x—") x 100%
Keterangan:

x*: target akhir Renstra K/L

Xn: capaian tahun ke-n

Kategori Kelompok Analisis 1
Kinerja/

Notifikasi Kategori Kinerja (Notifikasi)

1. Menurun, jika perkembangan kinerja <0 persen,;
2. Stagnan, jika perkembangan kinerja O persen; dan
3. Meningkat (relatif), jika perkembangan kinerja >0

persen.

Kelompok Analisis 2
Kategori Kinerja (Notifikasi)
1. Menurun, jika perkembangan kinerja <0 persen;
2. Stagnan, jika perkembangan kinerja 0-15 persen;
3. Meningkat, yang dikelompokkan menjadi:
a. moderat, jika perkembangan kinerja >15-<100
persen;
b. on the track, jika perkembangan kinerja 2100

persen; dan

Kelompok Analisis 3
Kategori Kinerja (Notifikasi)

1. On-track, realisasi >90 persen target;
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2. Perlu Kerja Keras, realisasi 60-90 persen target;
3. Sulit Mencapai Target, realisasi <60 persen target; dan

4. Belum Dapat Disimpulkan, tidak memiliki nilai capaian.

Analisis Kinerja Pembangunan yang tercantum pada
Tabel 3 dapat dikerjakan di dalam Kertas Kerja Realisasi
Kinerja Pembangunan pada Lampiran II huruf A.

Tahap selanjutnya perlu dilakukan analisis secara
deskripsi sebagai tindak lanjut dari Kertas Kerja Realisasi
Kinerja Pembangunan Kementerian/Lembaga dengan
menyiapkan beberapa pertanyaan yang dapat disesuaikan
dan dikembangkan sesuai dengan konteks program dan
kegiatan. Dalam menyusun pertanyaan yang ideal, Biro
Perencanaan Kementerian/Lembaga perlu
mengembangkan bersama Unit Kerja/Satuan Kerja
Pelaksana Kementerian/Lembaga, Direktorat Mitra Kerja
K/L di Kementerian, dan/atau pemangku kepentingan
lain. Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga
berkonsultasi dengan semua pemangku kepentingan yang
dapat mengembangkan pertanyaan sesuai dengan level
intervensi kebijakan/program/kegiatan.

Dalam  melakukan analisis deskripsi perlu
merumuskan beberapa pertanyaan evaluasi
kebijakan/program/kegiatan, beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan dalam membuat pertanyaan yakni:
(1) Masuk akal dan realistis dalam program atau

kegiatan yang diberikan.
(2) Dapat dijawab, pertanyaan evaluasi yang baik harus

dapat dijawab sampai tingkat kepastian tertentu.

Jika pertanyaan terlalu kabur atau luas, atau

memerlukan data yang tidak tersedia atau tidak
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dapat diamati, pertanyaan tersebut tidak dapat
dijawab.

(3) Berdasarkan tujuan dan sasaran strategis.

Berikut beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan
kriteria evaluasi:

Tabel 5. Pertanyaan Program dan Kegiatan

A. Kriteria Evaluasi

L
2.

Efektivitas dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

Efisiensi dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

B. Penjelasan Kriteria

L+

Efektifitas dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

Fokus utama penilaian efektivitas pada ketentuan apakah
intervensi yang dilaksanakan dalam Renstra K/L telah tercapai
dan berkontribusi terhadap pencapaian Sasaran Strategis
Kementerian/Lembaga. Dalam aspek ini, bagaimana KK
berkontribusi terhadap IKP dan IKP dapat berkontribusi terhadap
IKSS hingga periode ke-3 pelaksanaan Renstra K/L. Efektivitas
membantu dalam memahami sejauh mana suatu intervensi
mencapai atau telah mencapai tujuannya. Hal ini dapat
memberikan wawasan mengenai apakah suatu intervensi telah
mencapai hasil yang direncanakan, proses yang dilakukan,
faktor-faktor apa yang menentukan dalam proses ini dan apakah
ada dampak yang tidak diinginkan.

Efisiensi dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

Berfokus pada penilaian seberapa baik program atau intervensi
mampu menghasilkan hasil yang diinginkan dengan sumber daya
minimum. Terdapat dua variabel mendasar didalam
mengevaluasi efisiensi yakni apakah program/kegiatan hemat

biaya? apakah tujuan tercapai tepat waktu?
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C. Pertanyaan Evaluasi

Analisis Efektivitas:
W
2,
3,
Analisis Efisiensi:
1.

5.

Bagaimana kontribusi IKK terhadap IKP?
Bagaimana kontribusi IKP terhadap IKSS?

Pertanyaan lainnya dapat berkembang sesuai kebutuhan.

Apakah terdapat kendala anggaran capaian program di tahun ke-
37

Apakah capaian program di tahun ke-3 sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan?

Apakah terdapat kendala anggaran dari kegiatan di tahun ke-3?
Apakah capaian kegiatan di tahun ke-3 sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan?

Pertanyaan lainnya dapat berkembang sesuai kebutuhan.

D. Mekanisme

1.

Dilakukan analisis secara deskripsi dari hasil Kertas Kerja
Realisasi Kinerja Pembangunan Kementerian/Lembaga; dan
Untuk kebutuhan pendalaman analisis, Biro Perencanaan
Kementerian/Lembaga dapat mengkonfirmasi kepada Unit Kerja
Eselon II/Satuan Kerja dan Unit Kerja Eselon I/Satuan Kerja

berdasarkan pertanyaan program dan kegiatan.

3) Analisis Medan Daya

Analisis Medan Daya atau Force Field Analysis
merupakan suatu teknik untuk mendorong perubahan
dengan cara melakukan identifikasi terhadap faktor-
faktor pendukung (positif) dan faktor-faktor penghambat
(negatif), di mana Kementerian/Lembaga akan perlu
melakukan  tindakan dalam  mengurangi faktor
penghambat dengan beriringan dengan meningkatkan
faktor pendorong. Analisis Medan Daya sebagai alat

analisis pengendalian yang akan menghasilkan
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rekomendasi sebagai tindak lanjut kegiatan yang kurang

baik, yang mana hal tersebut masuk ke dalam aspek

keberlanjutan.
Faktor Pendukung dari kegiatan Faktor Penghambat dari kegiatan
(positive forces for change) (obstacles to change)
' g e “_-‘

i 4 I I il\ l

R 4 | Targetdan | :
i - Capaian I }
E = vV | dari Sasaran
: A I Kegiatan | 1
- ; | A | A

Gambar 2 Analisis Medan Daya

Analisis Medan Daya dapat digunakan, apabila
terdapat kegiatan yang memiliki jumlah indikator sasaran
kegiatan lebih dari % (setengah) di bawah 60 persen atau
dengan kategori kinerja/notifikasi yang menurun dan
belum tercapai kinerja sementara, kategori kinerja
diartikan bahwa nilai perkembangan belum sesuai di
tahun ke-3, sehingga perlu adanya upaya percepatan dan
strategis berupa rekomendasi dari Kementerian/Lembaga
bersangkutan agar dapat dipercepat di tahun berikutnya.
Tahapan-tahapan dalam melakukan Analisa Medan Daya,

seperti:

a) Langkah 1: Menentukan kegiatan yang ingin
dilakukan pengendalian
Sebelum melakukan Analisis Medan Daya,
diawali dengan menentukan kegiatan yang memiliki
jumlah indikator sasaran kegiatan lebih dari %
(setengah) di bawah 60 persen atau dengan kategori
kinerja/notifikasi yang menurun dan belum tercapai
kinerja sementara, kategori kinerja diartikan bahwa

nilai perkembangan belum sesuai di tahun ke-3, hal
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tersebut menjadi alasan mengapa perlu
direkonstruksi atau diperbaiki, mendeskripsikan
faktor-faktor, dan melakukan survei/identifikasi

setiap objek kegiatan.

b) Langkah 2: Melakukan identifikasi faktor pendorong
dan faktor penghambat
Setiap aktor melakukan identifikasi faktor-
faktor yang menjadi penghambat dan pendorong dari
sebuah program. Selanjutnya, penentuan skala besar
kekuatan antara 1-5. Nilai ini berdasarkan
kesepakatan antara Biro Perencanaan
Kementerian/Lembaga, Unit Kinerja Pelaksana
Kementerian /Lembaga, Direktorat Mitra Kerja K/L di
Kementerian, dan/atau aktor lainnya yang memiliki
kapabilitas. Oleh karena itu, setiap aktor harus
memahami kondisi kegiatan yang sedang berjalan
untuk menentukan nilai dari setiap faktor. Berikut
ini tabel pedoman penilaian untuk variabel
penghambat dan pendorong, seperti yang tercantum

dalam tabel 6.

Tabel 6. Pedoman Penilaian Variabel Penghambat

Definisi kekuatan penghambat dalam pencapaian tujuan Penilaian
Dampak sangat kuat menghambat pencapaian tujuan (81- 5
100%)
Dampak kuat menghambat pencapaian tujuan (61-80%) 4
Dampak cukup kuat menghambat pencapaian tujuan (41- 3
40%)

Dampak kurang menghambat pencapaian tujuan (21-40%) |2

Dampak sangat kurang menghambat pencapaian tujuan (0- |1
20%)
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Tabel 7. Pedoman Penilaian Variabel Pendorong

Definisi kekuatan pendorong dalam pencapaian tujuan Penilaian

Dampak sangat kuat mendorong tujuan tercapai (81-100%)

Dampak kuat mendorong tujuan tercapai (61-80% )

Dampak cukup kuat mendorong tujuan tercapai (4 1-40%)

N WA~ O

Dampak kurang mendorong tujuan tercapai (21-40%)

Dampak sangat kurang mendorong tujuan tercapai (0-20%) |1

c) Langkah 3: Melakukan penghitungan, analisis, dan
penerapan strategi.

Tahap ketiga, faktor yang mendukung adanya
perubahan kemudian ditulis dalam kolom di sebelah
kanan (mendorong perubahan ke depan), sementara
semua faktor penghambat ditulis dalam kolom di
sebelah kiri (penghambat perubahan). Kemudian
diberi skor sesuai dengan ‘magnitude’ masing-
masing, mulai dari skor satu (lemah) hingga skor lima
(kuat). Skor yang diperoleh bisa jadi tidak seimbang
di masing-masing sisi. Setelah dapat nilai masing-
masing faktor dilakukan analisis dalam menentukan
strategi (change proposal) yang perlu dilakukan
kedepannya. Lembar penilaian faktor penghambat

dan pendorong, sebagai berikut:
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Tabel 8. Lembar Penilaian Faktor Penghambat

Faktor Skor Strategi Skor Faktor
Penghambat Pendorong
(Kolom 1) (Kolom 2) (Kolom 3) (Kolom 4) (Kolom 5)
Keterangan:
1. Kolom 1: Faktor Penghambat merupakan segala sesuatu hal yang

memiliki sifat menghambat atau bahkan menghalangi dan menahan

pencapaian dari tujuan tercapai.

. Kolom 2: Skor Faktor Penghambat merupakan nilai 1-5 dari faktor

penghambat sesuai dengan dampak yang dihasilkan sangat kurang
menghambat hingga sangat kuat menghambat pencapaian tujuan.

Kolom 3: Strategi (change proposal) merupakan rekomendasi yang akan
dilakukan dari hasil pertimbangan antara faktor-faktor penghambat

dengan faktor-faktor pendorong.

. Kolom 4: Skor Faktor Pendorong merupakan nilai 1-5 dari faktor

penghambat sesuai dengan dampak yang dihasilkan sangat kurang

mendorong hingga sangat kuat mendorong pencapaian tujuan.

. Kolom 5: Faktor Pendorong merupakan segala sesuatu hal yang

memiliki sifat mendorong atau mendukung pencapaian dari tujuan

tercapai.

b. Analisis Bidang Pembangunan
Analisis Bidang Pembangunan dapat dilakukan sebagai

pendalaman substansi penilaian kinerja capaian
Pembangunan dengan menggunakan pendekatan case study
evaluation. Evaluasi Case Study atau studi tentang sebuah
kasus merupakan sebuah metode penelitian untuk

memperoleh pengetahuan secara mendalam dan detail (in-
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depth understanding), bukan hanya sekedar bertanya saja
tentang sebuah proses dari program dan kegiatan. Dengan
kata lain, Kementerian/Lembaga dapat melakukan
pendalaman melalui Analisis Bidang Pembangunan yang
terdapat pada Evaluasi saat Pelaksanaan (On-going) Renstra
K/L.

Pendalaman analisis ini dari hasil Analisis Kinerja
Pembangunan melalui penilaian relevansi, koherensi,
kebermanfaatan, efektivitas, efisiensi, dan/atau keberlanjutan
atas penentuan nilai intervensi (Kebijakan/Program/Kegiatan).
Evaluasi ini dilakukan untuk memberikan informasi yang
dapat dipercaya/kredibel, bermanfaat, dan mampu untuk
memberikan pembelajaran (lesson learned) ke dalam proses
pengambilan keputusan terkait perencanaan. Kegiatan yang
masuk ke dalam kriteria dari Analisis Bidang Pembangunan,
sebagai berikut:

1)  mendukung pencapaian prioritas pembangunan

(RPJMN/RKP);

2) memiliki dampak langsung dan besar kepada masyarakat;
3) memiliki anggaran besar;

4) merupakan arahan direktif presiden; dan /ataﬁ

5) pertimbangan lainnya.

Analisis ini diperlukan untuk memperdalam program atau
kegiatan. Untuk memperdalam analisis bidang pembangunan
dapat menggunakan metode-metode evaluasi yang sesuai

dengan program dan kegiatan.

3. Mekanisme Evaluasi saat Pelaksanaan Renstra K/L
Pelaksanaan Evaluasi saat Pelaksanaan (On-going) Renstra
K/L dilaksanakan dengan beberapa tahapan, seperti terdapat

dalam gambar dibawah ini.
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Biro Perencanaan K/L & UK/Satker, Biro Perencanaan KIL, UK/Satker, Biro Perencanaan K/L Biro Perencanaan K/L
& Direktorat Mitra Kerja K/L & Direktorat Mifra Kerja K/L

melakukan koordinasl
pengumpulan data capalan melakukan anallsls yang terkait : melakukan pelaporan hasll
polaksanaan Renstra K/L hingga dengan kinerJa pembangunan menghlmpun hasil Evaluasl saat Pelaksanaan
tahun ke-2 dan prognosa tahun - dan bldang pembangunan =P | analisis tersebut untuk e (On-going) Renstra K/L
ke-3 hingga tahun ke-2 dan/atau tahun disusun sebagal laporan kepada Pimplnan K/L dan
ke-3 Renstra K/L Direktorat Mitra Kerja K/L

*) Data cspaian berups IKSS, IKF, dan IKK

Januari - Maret | | Maret - September I | September - Desember | l Desember

Gambar 3.

Biro Perencanaan KIL & UKiSatker

melakukan pengendallan dari
hasil rekomendasi perbaikan
peleksanaan Renslra K/L berjalan

I waktu menyesuaikan I

Tahapan-tahapan pelaksanaan Evaluasi saat Pelaksanaan
Renstra K/L.

Persiapan

Biro Perencanaan  Kementerian/Lembaga  melakukan
koordinasi dengan Unit Kerja/Satuan Kerja Pelaksana
Kementerian/Lembaga. Persiapan tersebut dilakukan dalam
rangka mengumpulkan data capaian pelaksanaan Renstra K/L
hingga tahun ke-2 dan data prognosa tahun ke-3 pelaksanaan
Renstra K/L terkait data capaian Indikator Kinerja Program
dan Indikator Kinerja Kegiatan dalam Renja K/L yang
dilaporkan setiap tahun pada aplikasi e-Monev. Persiapan
dilakukan pada awal triwulan I tahun ke-3 (tiga) pelaksanaan
Renstra K/L.

Analisis Data

Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga  berkoordinasi
dengan Unit Kerja/Satuan Kerja Pelaksana
Kementerian/Lembaga untuk melakukan analisis atas kinerja
berdasarkan data capaian Sasaran Strategis, Program,
Kegiatan tahun ke-2 dan data prognosa tahun ke-3, dan faktor-
faktor yang mendukung keberhasilan dan menghambat

pencapaian Program dan Kegiatan.
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langkah-langkah  yang  perlu dilakukan  dalam

Rekonstruksi Kerangka Kerja Logis:

a)

b)

Melakukan pengecekan identifikasi isu/masalah
dengan impact (dampak) yang diinginkan.
Melakukan rekonstruksi Sasaran Strategis, Sasaran
Program, dan Sasaran Kegiatan

Apabila telah terbentuk Rekonstruksi KKL pada saat
pelaksanaan Renstra K/L pada tahun ke-3, perlu
dilakukan pengisian tabel pertanyaan yang
diperuntukan setiap Sasaran Program dan Sasaran

Kegiatan.

langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam Trend

Analysis :

a)

b)

Identifikasi kondisi aktual dan capaian kinerja. Pada
tahap ini, setiap Biro Perencanaan telah
menghimpun pengumpulan data baseline, dan data
mengenai kondisi realisasi dan target indikator
kinerja sasaran strategis, indikator kinerja program,
dan indikator kinerja kegiatan dari Tahun Pertama

(T1), Tahun Kedua (T2), dan Tahun ketiga prognosa

(T3). Serta, data Target tahun kelima (T5).

Melakukan analisis tren (Trend analysis) dengan

memetakan data berdasarkan kelompok analisis 1,

kelompok analisis 2, atau kelompok analisis 3 sesuai

pada tabel 3.

(1) Jika dari histori data relatif konsisten dan dapat
dihitung perkiraan pencapaian terhadap target
akhir Renstra K/L. maka masuk dalam
Kelompok Analisis 1. Kelompok 1 merupakan
perbandingan antara tingkat pertumbuhan
tahunan rata-rata dari tahun baseline hingga

periode terkini (misalnya triwulan III tahun ke-3
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(3)
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pelaksanaan) dengan tingkat pertumbuhan
tahunan linear (peningkatan  persentase
tahunan) yang diperlukan untuk mencapai
target akhir Renstra K/L.

Namun apabila data histori data relatif kurang
konsisten dan/atau tidak dapat dihitung
perkiraan pencapaiannya terhadap target akhir
Renstra K/L maka masuk ke dalam Kelompok
Analisis 2. Kelompok Analisis 2 merupakan
perhitungan pertumbuhan tahunan rata-rata
hingga periode terkini (misalnya triwulan III
tahun ke-3 pelaksanaan).

Namun jika data tidak termasuk dalam
kelompok 1 dan kelompok 2, atau histori data
hanya tersedia 1 tahun maka masuk ke dalam
Kelompok Analisis 3 merupakan perhitungan
perbandingan antara realisasi kinerja di tahun-
n dengan target kinerja pada tahun akhir
periode pelaksanaan Renstra K/L. Kelompok
Analisis 3 dilakukan apabila data hanya
terdapat hanya tersedia 1 tahun, dan keadaan
data tersebut tidak tersedia lengkap dan/atau
terdapat perbedaan satuan indikator
antartahun maupun dengan target akhir
Renstra K/L yang tidak dapat dilihat pola

kecenderungannya.

Melakukan pemetaan Indikator Kinerja Sasaran

Strategis, Indikator Kinerja Program dan Indikator

Kinerja Kegiatan dengan Agenda Pembangunan pada
kolom Keselarasan RPJMN.

Apabila terjadi menurun atau stagnan diperlukan

pengisian tambahan pada tabel keterangan untuk
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menjelaskan permasalahan dengan menggunakan
statistik deskriptif, yaitu dengan melakukan analisis
permasalahan berdasarkan besar atau kecilnya gap.
3) langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam melakukan
Analisis Medan Daya:
a) Menentukan dan menjelaskan tujuan kegiatan yang
ingin dilakukan perubahan;
b) Menentukan faktor penghambat dan pendorong; dan
c) Menghitung, dan menganalisis faktor-faktor
pendorong dan penghambat; dan menentukan tindak
lanjut/ rekomendasi strategis yang diperlukan
4) langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam melakukan
Analisis Bidang Pembangunan disesuaikan dengan
kebutuhan Kementerian/Lembaga dalam memperdalam
dari program atau kegiatan, metode yang digunakan

disesuaikan dalam program dan kegiatan.

Penyusunan dan Penyampaian Laporan.

Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga menghimpun hasil
analisis atas pencapaian Program dan Kegiatan yang telah
dilakukan oleh Unit Kerja/Satuan Kerja Pelaksanaan
Kementerian/Lembaga untuk selanjutnya disusun menjadi
Laporan Evaluasi saat pelaksanaan Renstra K/L. Laporan
tersebut  selanjutnya disampaikan kepada  pimpinan
kementerian/lembaga.

Sementara, hasil analisis atas capaian Sasaran Strategis,
Program, dan Kegiatan yang mendukung pencapaian Prioritas
Pembangunan dalam RPJM Nasional disampaikan kepada
Direktorat Mitra Kerja K/L di Kementerian sebagai bahan

Evaluasi saat pelaksanaan RPJM Nasional.
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Pengendalian.

Dalam hal terdapat pelaksanaan Kebijakan, Program, dan
Kegiatan yang belum optimal, serta mengalami permasalahan
atau hambatan, Unit Kerja/Satuan Kerja Pelaksana
Kementerian/Lembaga dan Biro Perencanaan
Kementerian/Lembaga berkoordinasi dengan Direktorat Mitra
Kerja K/L di Kementerian, serta dapat melibatkan Deputi di
Kementerian yang membidangi pemantauan, evaluasi, dan
pengendalian pembangunan untuk merumuskan tindakan
korektif sebagai bentuk pengendalian. Bentuk tindakan
korektif yang dapat dilakukan yaitu tindakan konstruktif
untuk perbaikan pelaksanaan di tahun ke-4 dan ke-5 yang
meliputi strategi percepatan pelaksanaan dan penyesuaian
target atas Sasaran Strategis, Program dan Kegiatan, serta

penajaman lokasi Program dan Kegiatan.

Format Laporan Evaluasi saat Pelaksanaan Renstra K/L

Sistematika format umum dalam penulisan Evaluasi saat

Pelaksanaan Renstra K/L dapat ditentukan secara detail sebagai

berikut:

15
2.
3.

Sampul halaman
Daftar Isi

Bab I Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

1.2 Maksud dan Tujuan
1.3 Ruang Lingkup

1.4 Dasar Hukum

4. Bab II Sinkronisasi Dokumen Pembangunan

5. Bab III Pelaksanaan Evaluasi

3.1 Analisis Kinerja Pembangunan

3.1.1 Rekonstruksi Kerangka Kerja Logis

3.1.2 Analisis Capaian Kinerja



B.

=] =

3.1.3 Analisis Medan Daya (apabila dibutuhkan)
3.2 Analisis Bidang Pembangunan
3.3 Rekomendasi bahan Pengendalian
6. Bab IV Penutup
4.1 Kesimpulan

4.2 Saran

Tata Cara Evaluasi Akhir Renstra K/L

1

Deskripsi Umum Evaluasi Akhir Renstra K/L
Evaluasi Akhir Renstra K/L dalam koridor pelaksanaan

rencana pembangunan pada dasarnya dilakukan sebagai upaya
menilai capaian sasaran dan target pembangunan dalam Renstra
K/L. Pelaksanaan evaluasi ini dilakukan setelah periode
pelaksanaan Renstra K/L berakhir.

Secara khusus, Evaluasi Akhir Renstra K/L mengukur kinerja
capaian Sasaran Strategis, Sasaran Program, dan Sasaran
Kegiatan. Kegiatan Penilaian tersebut dilakukan dalam rangka
pencapaian Kebijakan dalam Renstra K/L. Di samping itu, Evaluasi
Akhir Renstra K/L juga bertujuan untuk menilai dan menganalisis
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dan menghambat
pencapaian kinerja Program dan Kegiatan. Selain itu, mengetahui
kontribusi program pada pembangunan nasional. Serta,
mengetahui seberapa bermanfaat dan berdampak dari pelaksanaan
program yang dihasilkan kepada penerima manfaat.

Laporan hasil Evaluasi akhir Renstra K/L digunakan sebagai
bahan Evaluasi akhir RPJM Nasional dan bahan penyusunan
Renstra  K/L  periode  berikutnya. Berdasarkan  waktu
pelaksanaannya, Evaluasi Akhir Renstra K/L dilakukan pada akhir
periode (tahun ke-5) pelaksanaan Renstra K/L yaitu pada triwulan
I. Adapun sumber data yang digunakan dalam melakukan evaluasi
ini, antara lain: (a) hasil Evaluasi Akhir Renja K/L pada tahun ke-1

(satu) sampai dengan tahun ke-4 (empat); (b) data capaian Renstra
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K/L tahun ke-1 (satu) sampai tahun ke-4 (empat), dan data

prognosa tahun ke-5 (lima); (c) hasil Evaluasi Pelaksanaan Renstra

K/L; (d) dokumen perencanaan terkait; dan (e) data lainnya yang

relevan.

Metode Evaluasi Akhir Renstra K/L

Terdapat beberapa tahapan metode yang digunakan dalam

melakukan Evaluasi Akhir Renstra K/L berdasarkan cakupan

kinerja pembangunan dan bidang pembangunan yang akan

dievaluasi, sebagai berikut:

a.

Analisis Kinerja Pembangunan
Pencapaian kinerja dari indikator sasaran strategis,
indikator sasaran program, dan indikator sasaran kegiatan
dalam Renstra Kementerian/Lembaga telah berjalan dengan
melakukan: (1) Melakukan evaluasi tidak hanya melihat
kinerja pencapaian pembangunan dari setiap indikator
kegiatan dan program, tetapi dapat menganalisis secara
mendalam faktor keberhasilan maupun permasalahan
pelaksanaan; dan (2) Menyajikan laporan, sebagai
pembelajaran dan akuntabilitas yang efektif bagi internal dan
eksternal.
1) Analisis Capaian Kinerja Pembangunan
Analisis  pengukuran  Kinerja  Pembangunan
dilakukan menggunakan metode Trend analysis dan Gap
analysis. Trend analysis merupakan metode analisis yang
membandingkan data antar waktu, mengamati
kecenderungan data secara menyeluruh, dan melihat
rata-rata perubahan suatu data dari waktu ke waktu. Jika
rata-rata perubahan bertambah disebut tren positif atau
tren mempunyai kecenderungan meningkat, dan jika rata-
rata perubahan berkurang disebut tren negatif atau tren

yang mempunyai. kecenderungan menurun. Trend
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analysis digunakan dalam melakukan Evaluasi Akhir
Renstra K/L dengan menggunakan data prognosa
realisasi tahun ke-5 dan data target tahun ke-5.

Selanjutnya Gap analysis digunakan pada saat
pemutakhiran data dengan menggunakan data tahun ke-
5 dan data target tahun ke-5. Gap analysis dengan
membandingkan antara capaian kinerja (apa yang sudah
dicapai atau realisasi) dengan target kinerja (apa yang
harus dicapai). Kesenjangan dapat terjadi apabila capaian
kinerja berbeda dengan target kinerja, atau hasil yang
dicapai selama pelaksanaan berbeda dengan hasil yang
diharapkan dalam perencanaan. Dengan kata lain gap
analysis merupakan langkah untuk membandingkan
kondisi saat ini dengan yang seharusnya.

Kesenjangan antara capaian kinerja dengan target
kinerja dapat Dbernilai positif maupun negatif.
Kesenjangan bernilai positif jika capaian kinerja lebih
besar dari target kinerja, sebaliknya kesenjangan akan
bernilai negatif jika capaian kinerja lebih kecil dari target
kinerja. Metode gap analysis atau analisis kesenjangan
bermanfaat untuk:

a) Menilai tingkat kesenjangan antara capaian kinerja
dengan target;

b) Mengetahui tingkat peningkatan kinerja yang
diperlukan untuk menutup kesenjangan tersebut;

c) Mengantisipasi capaian di tahun akhir periode; dan

d) Menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan

terkait prioritas waktu dan biaya yang dibutuhkan.

Mekanisme Gap analysis dan Trend analysis dalam
mengukur Kinerja Pembangunan yang terdapat pada

metode Evaluasi Akhir Renstra K/L, sebagai berikut:
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Tabel 11. Analisis Kinerja Pembangunan pada Evaluasi Akhir Pelaksanaan

Renstra K/L

Aspek

Uraian

Metode

Trend Analysis

Sumber data

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan, Indikator Kinerja
Pembangunan, dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Kementerian/Lembaga dari tahun baseline hingga triwulan

ke-3 pelaksanaan.

Mekanisme

Penghitungan

Dalam melakukan analisis tren terdapat dua kelompok

analisis dengan menyesuaikan kondisi data yang tersedia:

Kelompok Analisis 1 (histori data relatif konsisten dan
dapat dihitung perkiraan pencapaian terhadap target akhir
Renstra K/L), merupakan perbandingan antara tingkat
pertumbuhan tahunan rata-rata dari tahun baseline
hingga periode terkini (misalnya triwulan III tahun ke-3
pelaksanaan) dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear
(peningkatan persentase tahunan) yang diperlukan untuk

mencapai target akhir Renstra K/L.

Kelompok Analisis 2 (histori data relatif kurang konsisten
dan/atau tidak dapat dihitung perkiraan pencapaiannya
terhadap target akhir Renstra K/L), merupakan
perhitungan pertumbuhan tahunan rata-rata hingga
periode terkini (misalnya triwulan III tahun ke-3

pelaksanaan).
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Formula Kelompok Analisis 1

1. Perkembangan Kinerja Indikator (K;):

K; . A 100Y%
L Rl 0

2. Rata-rata pertumbuhan untuk mencapai target Renstra
KL

1
R (x )Nl 1
1 Xeg

3. Rata-rata pertumbuhan tahunan hingga capaian

terkini

Keterangan:

x*: target akhir Renstra K/L

Xt0: capaian baseline

xt: capaian terkini

Ni: selisih waktu antara tahun akhir periode Renstra
K/L dan tahun baseline (to)

Na2: selisih waktu antara tahun capaian terkini (t) dan

tahun capaian baseline (to)

Kelompok Analisis 2
1. Perkembangan Kinerja Indikator (K;):
K; =R, x 100%
2. Rata-rata pertumbuhan tahunan hingga capaian

terkini




-36-

Keterangan:

X¢: capaian terkini

Xt0: capaian baseline

No: selisih waktu antara tahun capaian terkini (t) dan

tahun capaian baseline (to)

Kategori
Kinerja/
Notifikasi

Kelompok Analisis 1

Kategori Kinerja (Notifikasi)

1.
ph
3.

Menurun, jika perkembangan kinerja <O persen;
Stagnan, jika perkembangan kinerja O persen; dan
Meningkat (relatif), jika perkembangan kinerja >0

persen.

Kelompok Analisis 2

Kategori Kinerja (Notifikasi)

1

48
3.

. Menurun, jika perkembangan kinerja <O persen;

Stagnan, jika perkembangan kinerja 0-15 persen;

Meningkat, yang dikelompokkan menjadi:

a. moderat, jika perkembangan kinerja >15-<100
persen;

b. on the track, jika perkembangan kinerja 2100
persen; dan

Belum dapat disimpulkan, jika data tidak tersedia

lengkap dan/atau terdapat perbedaan satuan indikator

antartahun maupun dengan target akhir Renstra K/L

yang tidak dapat dilihat pola kecenderungannya.

Metode

Gap Analysis

Sumber data

1. Hasil Evaluasi Pasca-Pelaksanaan Renja K/L tahun ke-

1 hingga tahun ke-5; dan

2. Data capaian Renstra K/L tahun ke-1 hingga tahun ke-

S;
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Mekanisme 1. Dilakukan perbandingan (pembagian) antara jumlah
Penghitungan capaian dengan jumlah target.
2. Setelah pembagian, hasil tersebut dilakukan perkalian
dengan seratus persen.
3. Maka, dihasilkan persentase dari capaian.
Formula . (Realisasi)
Capaian = | ——— | X 100%
Target
Kategori B sangat Baik (2100%)
Kinerja/ merupakan kategori kinerja bernilai 2100 persen (%)
Notifikasi

dari hasil perbandingan antara nilai capaian dengan
target, yang memiliki arti kinerja tercapai di tahun ke-
o

P Baik (>90-<100%)

merupakan kategori kinerja bernilai >90 hingga <100
persen (%) dari hasil perbandingan antara nilai
capaian dengan target, yang memiliki arti kinerja
tercapai di tahun ke-5. Kategori kinerja tersebut perlu
dipertahankan hingga tahun ke-5.

[ ] cukup (60-90%)

merupakan kategori kinerja bernilai antara 60 persen
hingga 90 persen dari hasil perbandingan antara nilai
capaian dengan target. Dengan kata lain, nilai capaian
belum sesuai dengan target di tahun ke-5, sehingga
perlu adanya upaya strategis berupa rekomendasi
dari Kementerian/Lembaga bersangkutan agar dapat
dipercepat di tahun berikutnya.

- Kurang (<60%)

merupakan kategori kinerja bernilai <60 persen dari
hasil perbandingan antara nilai capaian dengan
target. Kategori kinerja tersebut dapat diartikan
bahwa nilai capaian belum sesuai dengan target di
tahun ke-3, sehingga perlu adanya upaya percepatan
dan strategis berupa rekomendasi dari
Kementerian/Lembaga bersangkutan agar dapat
dipercepat di tahun berikutnya.
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|:| Belum dapat dinilai (Not possible to assess)
merupakan kategori kinerja yang tidak dapat dinilai,
sehingga perlu adanya identifikasi dengan melakukan
pendalaman indikator dari sasaran strategis,
program, dan kegiatan.

Pada tabel tersebut, pendekatan Trend Analysis
Kinerja Pembangunan dapat dikerjakan di dalam Kertas
Kerja Realisasi Kinerja Pembangunan pada Lampiran II
huruf B sedangkan Lampiran II huruf C digunakan untuk
pendekatan Gap Analysis Kinerja Pembangunan

(pemutakhiran data).
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Analisis Deskripsi Program
Tahap selanjutnya perlu dilakukan analisis secara

deskripsi sebagai tindak lanjut dari Trend Analysis dan

Gap Analysis dengan menyiapkan beberapa pertanyaan

yang dapat disesuaikan dan dikembangkan sesuai dengan

konteks program dan kegiatan.

Dalam menyusun pertanyaan yang ideal, Biro
Perencanaan Kementerian/Lembaga perlu
mengembangkan bersama Unit Kerja/Satuan Kerja
Pelaksana Kementerian/Lembaga, Direktorat Mitra Kerja
K/L di Kementerian, dan/atau pemangku kepentingan
lain. Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga
berkonsultasi dengan semua pemangku kepentingan yang
dapat mengembangkan pertanyaan sesuai dengan level
intervensi kebijakan/program /kegiatan.

Dalam  melakukan  analisis deskripsi  perlu
merumuskan beberapa pertanyaan evaluasi
kebijakan/program/kegiatan, beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan dalam membuat pertanyaan yakni:

(1) Masuk akal dan sesuai, atau realistis dalam proyek
atau program yang diberikan.

(2) Dapat dijawab, mirip dengan kewajaran pertanyaan,
pertanyaan evaluasi yang baik harus dapat dijawab
sampai tingkat kepastian tertentu. Jika pertanyaan
terlalu kabur atau luas, atau memerlukan data yang
tidak tersedia atau tidak dapat diamati, pertanyaan
tersebut tidak dapat dijawab.

(3) Berdasarkan tujuan dan sasaran strategis.

Berikut beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan

kriteria evaluasi:
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Tabel 12 Pertanyaan Program dan Kegiatan

A. Kriteria Evaluasi

1)
2)

Efektivitas dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

Efisiensi dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

B. Penjelasan Kriteria

1)

2)

Efektifitas dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

Fokus utama penilaian efektivitas pada ketentuan apakah
intervensi yang dilaksanakan dalam Renstra K/L telah tercapai
dan berkontribusi terhadap pencapaian Sasaran Strategis
Kementerian/Lembaga. Dalam aspek ini, bagaimana IKK
berkontribusi terhadap IKP dan IKP dapat berkontribusi terhadap
IKSS hingga periode ke-3 pelaksanaan Renstra K/L. Efektivitas
membantu dalam memahami sejauh mana suatu intervensi
mencapai atau telah mencapai tujuannya. Hal ini dapat
memberikan wawasan mengenai apakah suatu intervensi telah
mencapai hasil yang direncanakan, proses yang dilakukan,
faktor-faktor apa yang menentukan dalam proses ini dan apakah
ada dampak yang tidak diinginkan.

Efisiensi dalam Pencapaian Sasaran Strategis.

Berfokus pada penilaian seberapa baik program atau intervensi
mampu menghasilkan hasil yang diinginkan dengan sumber daya
minimum. Terdapat dua variabel mendasar didalam
mengevaluasi efisiensi yakni apakah program/kegiatan hemat

biaya? apakah tujuan tercapai tepat waktu?.

C. Pertanyaan Evaluasi

Analisis Efektivitas:

1.
2

Apakah ketercapaian IKSS berdasarkan kontribusi dari IKP?
Apakah ketercapaian IKP berdasarkan kontribusi dari IKK?

Analisis Efisiensi:

1,

Apakah terdapat kendala anggaran capaian program di tahun
ke-5?
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4.

Apakah capaian program di tahun ke-5 sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan?

Apakah terdapat kendala anggaran kegiatan hingga di tahun ke-
57

Pertanyaan lainnya dapat berkembang sesuai kebutuhan.

D. Mekanisme

1.

Dilakukan analisis secara deskripsi dari hasil Kertas Kerja
Realisasi Kinerja Pembangunan Kementerian/Lembaga; dan

Untuk kebutuhan pendalaman analisis, Biro Perencanaan
Kementerian/Lembaga dapat mengkonfirmasi kepada Unit Kerja
Eselon II/Satuan Kerja dan Unit Kerja Eselon I/Satuan Kerja

berdasarkan pertanyaan program dan kegiatan.

b. Analisis Bidang Pembangunan

Analisis Bidang Pembangunan dapat dilakukan sebagai
pendalaman substansi penilaian kinerja capaian
Pembangunan dengan menggunakan pendekatan case study
evaluation. Evaluasi case study atau studi tentang sebuah
kasus merupakan sebuah metode penelitian untuk
memperoleh pengetahuan secara mendalam dan detail (in-
depth understanding), bukan hanya sekedar bertanya saja
tentang sebuah proses dari program dan kegiatan. Dengan
kata lain, Kementerian/Lembaga dapat melakukan
pendalaman melalui Analisis Bidang Pembangunan yang
terdapat pada Evaluasi Akhir (Ex-post) Renstra K/L.

Pendalaman analisis ini dari hasil Analisis Kinerja
Pembangunan melalui penilaian relevansi, koherensi, dampalk,
efektivitas, efisiensi, dan/atau keberlanjutan atas penentuan
nilai intervensi (Kebijakan/Program/Kegiatan). Evaluasi ini
dilakukan untuk memberikan informasi yang dapat
dipercaya/kredibel, bermanfaat, dan mampu untuk

memberikan pembelajaran (lesson learned) ke dalam proses
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pengambilan keputusan terkait perencanaan. Program dan

Kegiatan yang masuk ke dalam kriteria dari Analisis Bidang

Pembangunan, sebagai berikut:

1) mendukung  pencapaian  prioritas  pembangunan
(RPJMN/RKP);

2) memiliki dampak langsung dan besar kepada masyarakat;

3) memiliki anggaran besar;

4) merupakan arahan direktif presiden; dan/atau

5) pertimbangan lainnya.

Analisis ini diperlukan untuk memperdalam Program dan
Kegiatan. Analisis ini terdiri dari Analisis Dampak, sebagai
berikut:

Hasil dari evaluasi dijadikan tolak ukur keberhasilan
sebuah kebijakan untuk selanjutnya diperbaiki ataupun
dilanjutkan pada periode selanjutnya. Secara sederhana
evaluasi dilakukan dengan mengukur dampak dari
perencanaan terhadap masyarakat sebagai objek dari
perencanaan. Evaluasi dampak dapat mengukur hasil dari
pembangunan serta hubungan kausal antara hasil dengan
kebijakan/perencanaan tersebut. Sehingga evaluasi dampak
dapat mengukur apakah sebuah kebijakan sudah tepat
dilakukan dengan lebih mendetail. Untuk menghasilkan
evaluasi yang lebih menyeluruh, saat ini metode evaluasi
Renstra akan menggunakan metode performance based, yaitu
dengan mengkombinasikan output, outcome, dan impact,
sehingga proses evaluasi ini bernama Evaluasi Dampak dalam
Evaluasi Akhir Renstra K/L.

Tujuan dari evaluasi dampak:

1) Melihat apakah output yang diharapkan tercapai/tidak;

2) Menentukan apakah program telah membawa dampak
yang diinginkan terhadap individu, rumah tangga,

maupun lembaga;
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Menilai apakah dampak yang timbul benar benar
berkaitan dengan intervensi kebijakan;

Mengeksplor akibat yang tidak diperkirakan, baik yang
bersifat positif maupun negatif;

Aspek yang lebih banyak disoroti berkisar tentang
bagaimana program mempengaruhi peserta program dan
apakah perbaikan kondisi peserta program merupakan
akibat langsung dari program tersebut atau karena faktor
lain;

Menjelaskan seberapa jauh tujuan kebijakan dan
implementasinya telah dapat mendekati tujuan; dan
Menilai apakah tujuan kebijakan bisa tercapai atau tidak.

Pada Evaluasi Dampak memiliki beberapa dimensi-

dimensi, sebagai berikut:

1)

Dimensi Waktu merupakan dimensi yang memiliki

pertimbangkan waktu pelaksanaan dengan dampak yang

diinginkan, beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai
berikut:

a) Kebijakan dapat menimbulkan dampak yang sifatnya
segera, atau jangka Panjang, sementara atau
permanen;

b) Secara ilmiah diketahui bahwa semakin lama periode
waktu akan semakin sulit untuk mengukur dampak,
karena : (i) hubungan kausalitasnya bisa semakin
kabur, (ii) faktor lain yang dijelaskan akan semakin
banyak (iii) jika effect terhadap individu dipelajari
terlalu lama akan kesulitan menjaga track record
individu dalam waktu yang lama; dan

c) Semakin terlambat melakukan evaluasi akan
semakin kesulitan dalam mencari data dan

menganalisis pengaruh yang diamati.
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Selisih antara dampak aktual dengan dampak yang
diharapkan. Dalam  hal ini  evaluator  selain
memperhatikan efektivitas pencapaian tujuan program,
evaluator perlu juga memperhatikan berbagai dampak
yang tak diinginkan, yang hanya sebagian saja dari yang
diharapkan, dan juga dampak yang bertentangan dari
yang diharapkan.
Tingkat agregasi dampak. Dampak kebijakan juga bersifat
agregat, artinya bahwa dampak yang dirasakan secara
individual akan dapat merembes pada perubahan di
masyarakat secara keseluruhan.
Terdapat 4 tipe utama dampak program/kebijakan : a)
Dampak pada kehidupan ekonomi seperti penghasilan,
nilai tambah dsb; b) Dampak pada proses pembuatan
keputusan seperti apa yang akan dilakukan terhadap
kebijakan berikutnya; c¢) Dampak pada sikap publik
seperti mendukung/tidak; d) Dampak pada kualitas
kehidupan individu, kelompok dan masyarakat yang
bersifat non ekonomis.

Selain itu, terdapat beberapa dimensi didalam evaluasi

dampak:

a) Dampak kebijakan pada masalah publik dan orang-
orang yg terlibat, baik yang diinginkan/tidak;

b) Dampak di luar sasaran kebijakan. Ini sering disebut
dengan eksternalitas atau dampak
melimpah / spillover effects;

c) Dampak pada keadaan sekarang dan masa yang
akan datang; dan

Evaluasi juga menyangkut unsur biaya langsung yang

dikeluarkan untuk membiayai program. Hal ini biasanya

sulit dihitung mengingat sering bercampur dengan biaya

tak langsung.
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6) Evaluasi dampak juga berkaitan dengan evaluasi biaya
tak langsung yang ditanggung oleh publik akibat suatu
kebijakan.

Evaluasi Dampak merupakan evaluasi yang mencermati
sebuah dampak tetap atau dampak jangka panjang. Evaluasi
dampak memberikan perhatian yang lebih besar kepada
dampak sebuah kebijakan. Dampak tersebut melihat jangka
panjang positif dan negatif, primer dan sekunder yang
dihasilkan oleh intervensi pembangunan secara langsung.
Penilaian  dampak  dapat/tidak dapat  memerlukan
perbandingan.

Evaluasi dampak memiliki banyak pilihan pendekatan
yang dapat digunakan dalam Evaluasi Akhir (Ex-post)
Pelaksanaan Renstra K/L. Berikut beberapa pendekatan
evaluasi dampak yang dapat digunakan Evaluasi Akhir Renstra
K/L, berdasarkan waktu, anggaran, dan target menurut World

Bank, sebagai berikut:

Tabel 13 Hubungan antara aturan operasional program dan metode evaluasi

Waktu

dampak
Anggaran Sumberdaya Terbatas Sumberdaya Mumpuni
Target Continuous No continuous Continuous No continuous
targeting or targeting or targeting or targeting or
ranking & cutoff ranking & ranking & ranking &
cutoff cutoff cutoff
Evaluasi 1. Randomized Randomized | 1. Randomized | 1. Randomized
Akhir assignment assignment assignment assignment
Pelaksanaan | 2. RDD Randomized to phases to phases
(Ex-post) promotion . RDD 2. Randomized
1.D with promotion
2. Matching to early
take-up
3. DD With
4, Matching

Keterangan: RDD
differences

= Regression Discontinuity Design; DD

difference-in-
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Kementerian/Lembaga dapat menggunakan pendekatan
dalam melakukan evaluasi dampak sesuai dengan

kemampuan Kementerian/Lembaga masing-masing.

3. Mekanisme Evaluasi Akhir Renstra K/L
Pelaksanaan Evaluasi Akhir (Ex-post) Renstra K/L

dilaksanakan dengan beberapa tahapan pada gambar di bawah ini.

Blro Perencanaan K/L & UK/Salker, & Biro Perencanaan K/L, UK/Satker, & Biro Perencanaan K/L Biro Perencanaan KL
Direktoral Mitra Kerja K/L Direktorat Mitra Kerja KL

melakukan koordinasi

pengumpulan data capaian melakukan analisis yang lerkait
pelaksanaan Renstra hingga TW dengan kinerja pembangunan
Il tahun ke-5 dan bidang pembangunan

menghimpun hasil analisis tersebut
dan menyusun laporan evaluasi
akhir Renstra K/L (dengan
menggunakan dala sampai dengan
TW Il tahun ke-5)

melakukan pelaporan
hasil Evaluasi Akhir
(Ex-Post) Renstra K/IL

kepada Pimpinan K/L dan
Direktorat Mitra Kerja KIL

*) Data capaian berupa IKSS, IKP dan IKK
Januari - Maret Maret - September September - Desember m

Biro Perencanaan K/L Biro P 1 KIL & UK/Satk

hingga tahun ke-5

melakukan pelaporan melakukan pemutakhiran laporan
hasll Evaluasi Akhir untuk melengkapi data laporan
Renstra KIL Pemulakhiran Evaluasi Akhir Renstra K/ dengan
kepada Pimpinan K/L dan data TW lll dan TW IV tahun ke-5

Direklorat Mitra Kerja K/L pelaksanaan

Maret (T+1) Januari - Maret (T+1)

Gambar 4. Tahapan-tahapan pelaksanaan Evaluasi Akhir Renstra K/L.

a. Persiapan

Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga berkoordinasi
dengan Unit Kerja/Satuan Kerja Pelaksana
Kementerian/Lembaga dalam rangka persiapan Evaluasi Akhir
Renstra K/L. Koordinasi tersebut juga melibatkan Direktorat
Mitra Kerja K/L di Kementerian. Persiapan dilakukan mulai
bulan Januari tahun ke-5 (lima) pelaksanaan Renstra K/L
bersamaan dengan persiapan Evaluasi Akhir RPJMN.
Persiapan ini meliputi pengumpulan data capaian pelaksanaan
Renstra K/L hingga triwulan II tahun ke-5 terkait data capaian
Indikator Kinerja Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Program,
dan Indikator Kinerja Kegiatan dalam Renja K/L yang

dilaporkan setiap tahun pada aplikasi e-Monev.



-47-

Analisis Data

Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga berkoordinasi
dengan Unit Kerja/Satuan Kerja Pelaksana
Kementerian/Lembaga untuk melakukan analisis atas kinerja
berdasarkan data capaian Sasaran Strategis, Program,
Kegiatan tahun ke-4 dan data prognosa tahun ke-5, dan faktor-
faktor yang mendukung keberhasilan dan menghambat
pencapaian Program dan Kegiatan.
1) langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam Analisis

Kinerja Pembangunan Trend Analysis :

a) Identifikasi kondisi aktual dan capaian kinerja. Pada
tahap ini, setiap Biro Perencanaan telah
menghimpun pengumpulan data baseline, dan data
mengenai kondisi realisasi dan target indikator
kinerja sasaran strategis, indikator kinerja program,
dan indikator kinerja kegiatan dari Tahun Pertama
(T1), Tahun Kedua (T2), Tahun ketiga (T3), Tahun
keempat (T4), dan Tahun kelima prognosa (T5).

b) Melakukan analisis tren (Trend analysis) dengan
memetakan data berdasarkan kelompok analisis 1,
atau kelompok analisis 2 sesuai pada tabel 11.

c) Melakukan pemetaan Indikator Kinerja Sasaran
Strategis, Indikator Kinerja Program dan Indikator
Kinerja Kegiatan dengan Agenda Pembangunan pada
kolom Keselarasan RPJMN.

d) Apabila terjadi menurun, stagnan, dan belum dapat
disimpulkan diperlukan pengisian tambahan pada
tabel keterangan untuk menjelaskan permasalahan
dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu
dengan melakukan analisis permasalahan

berdasarkan besar atau kecilnya gap.
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langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam Analisis

Kinerja Pembangunan Gap Analysis (Data Pemutakhiran):

a)

b)

Identifikasi kondisi aktual dan capaian kinerja. Pada
tahap ini, setiap Biro Perencanaan telah
menghimpun pengumpulan data mengenai kondisi
realisasi dan target indikator kinerja sasaran
strategis, indikator kinerja program, dan indikator
kinerja kegiatan hingga tahun ke-5.

Melakukan analisis kesenjangan (gap analysis)
dengan membandingkan capaian kinerja dengan
target kinerja sesuai dengan Tabel 11.

Apabila terjadi baik, cukup, kurang, dan belum dapat
dinilai diperlukan pengisian tambahan pada tabel
keterangan untuk menjelaskan permasalahan
dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu
dengan melakukan analisis permasalahan

berdasarkan besar atau kecilnya gap.

langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam Analisis
Deskriptif:

a)

b)

Biro Perencanaan menentukan kriteria yang akan
dievaluasi seperti efektifitas dan efisiensi.

Biro Perencanaan berkoordinasi dengan Unit Kerja
yang memiliki kewenangan atas program dan
kegiatan, menyiapkan beberapa pertanyaan yang
dapat disesuaikan dan dikembangkan sesuai dengan
konteks kegiatan. Pertanyaan tersebut dapat
berkonsultasi dengan semua pemangku kepentingan
yang dapat diakses untuk mengembangkan
pertanyaan  sesuai dengan level intervensi
kebijakan/program/kegiatan. Pertanyaan tersebut
dikembangkan dari kriteria evaluasi yang telah

ditentukan.
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c) Unit Kerja terkait menjawab beberapa pertanyaan

yang telah dikembangkan sebelumnya.

4) langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam melakukan
Analisis Bidang Pembangunan disesuaikan dengan
kebutuhan Kementerian/Lembaga dalam memperdalam
dari program atau kegiatan, metode yang digunakan
disesuaikan dalam program dan kegiatan.

Penyusunan dan Penyampaian Laporan.

Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga menghimpun
hasil analisis kinerja pembangunan dan analisis bidang
pembangunan yang telah dilakukan oleh Unit Kerja/Satuan
Kerja Pelaksana Kementerian/Lembaga untuk selanjutnya
disusun menjadi laporan Evaluasi Akhir Renstra K/L.

Selanjutnya hasil Evaluasi Akhir Renstra K/L atas
capaian Sasaran Strategis, Program, dan Kegiatan yang
mendukung capaian Prioritas Pembangunan dalam RPJMN
disampaikan kepada Direktorat Mitra Kerja K/L di
Kementerian paling lambat bulan Agustus tahun ke-5 (lima)
sebagai bahan Evaluasi Akhir RPJMN.

Pemutakhiran Laporan.

Biro Perencanaan Kementerian/Lembaga bersama Unit
Kerja/Satuan Kerja Pelaksana Kementerian/Lembaga dapat
melakukan pemutakhiran Laporan Evaluasi Akhir Renstra K/L
atas data yang ter-update sampai dengan triwulan IV tahun ke-
5 (lima) pelaksanaan Renstra K/L. Pemutakhiran ini dilakukan
pada triwulan I setelah periode pelaksanaan Renstra K/L
berakhir. Hasil Laporan Evaluasi Akhir Renstra K/L yang telah
dimutakhirkan disampaikan kembali kepada Menteri dan

menteri/pimpinan lembaga.



-50-

Format Laporan Evaluasi Akhir Renstra K/L
Sistematika format umum dalam penulisan Evaluasi Akhir
Renstra K/L secara detail sebagai berikut:
1. Cover
2. Daftar Isi
3. Bab I Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Maksud dan Tujuan
1.3 Ruang Lingkup
1.4 Dasar Hukum
4. Bab II Pelaksanaan Evaluasi
2.1 Analisis Kinerja Pembangunan
2.1.1 Analisis Capaian Kinerja Pembangunan
2.1.2 Analisis Deskripsi Program
2.2 Analisis Bidang Pembangunan
2.2.1 Analisis Dampak
5. Bab III Penutup
3.1 Kesimpulan

3.2 Saran
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BAB III
TATA CARA EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH NASIONAL

A. Tata Cara Evaluasi RPUMN
1. Tahapan Evaluasi RPJMN
Evaluasi RPJMN secara umum bertujuan untuk menilai
pencapaian kinerja indikator Prioritas Pembangunan dan Proyek
Prioritas Strategis. Sebagai pendalaman substansi, penilaian
capaian kinerja pembangunan dapat dilengkapi dengan analisis
bidang pembangunan yang dapat mencakup proses kebijakan dan
dampak/manfaat pelaksanaan pembangunan. Secara umum,
Evaluasi Pelaksanaan RPJMN dilakukan dalam dua tahap:
a. Evaluasi Saat Pelaksanaan (On-Going) RPJMN dapat
dilaksanakan mulai triwulan I tahun ke-3 pelaksanaan.
b. Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN dapat dilaksanakan mulai
triwulan I tahun ke-5 dan dapat dimutakhirkan pada triwulan

I satu tahun setelah periode pelaksanaan RPJMN berakhir.

EVALUASI SAAT PEU\.}LSI:]\NMN {ON-GOING) i EVALUASIAKHIR RRJMN J

Menal capalan kinerja indkator Prioritas Pembangunan dan Meniai capaian kinerja indikator Priofitas Pembangunan dan
TUJUAN Proyek Prioritas Stralegis dari Lahun basefne hingga tahun ke-3 Proyek Prioritas Slralegis dari tahun baseline hingga tahun ke-5
periode RPJMN periode RPJMN
~
Menjadi bahan pengendatan pe'aksanaan RPJMN dan bahan
SASARAN rekomendasi penyusunan rancangan teknokratk RPJMN Menjadi bahan masukan'perbakan terthadap penyusunan
periode berikutnya rancangan RPJMN periode benkutnya
S
)
LNGKUP Prioritas Pembangunan dan Proyek Prioritas Stralegs
&,
Tahun ke-5 pelaksanaan RPJMN
WAKTU Tahun ke-3 pelaksanaan RPJMN (pemutakhiran dapal dfakukan pada riaufan | satu lahun selelah
periode pelaksanaan RPJMH berakhir)
1. Anaisis kinerja pembangunan analsis gap, anaisis lren, anaisis deskriptil, dan anaksis lainnya yang relevan mengukur kinerja
pembangunan)
2. Analsis bidang pembangunan (analsis yang relevan mendal proses kebjakan dan damp pelaksanaan pembangunan)

Gambar 4. Gambaran Umum Evaluasi RPJMN

2. Metode Evaluasi Pelaksanaan RPJMN

Dalam melakukan Evaluasi Pelaksanaan RPJMN terdapat model
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analisis yang dapat digunakan, di antaranya:

a. Analisis Kinerja Pembangunan
Secara umum, analisis kinerja pembangunan dalam Evaluasi
Pelaksanaan RPJMN bertujuan untuk menilai secara
sistematis capaian kinerja indikator Prioritas Pembangunan

dan Proyek Prioritas Strategis sebagaimana dijelaskan dalam
Tabel 14.

Tabel 14. Metode Evaluasi Pelaksanaan RPJMN

Aspek | Uraian

Analisis Tren, dapat digunakan pada Evaluasi Saat Pelaksanaan (On-Going)
dan Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN untuk menilai pencapaian kinerja

indikator Prioritas Pembangunan.

Definisi Metode analisis yang membandingkan data antar waktu,
mengamati kecenderungan data secara menyeluruh, dan
melihat rata-rata perubahan suatu data dari waktu ke
waktu.

Jika rata-rata perubahan bertambah disebut tren positif
atau tren mempunyai kecenderungan meningkat, dan jika
rata-rata perubahan berkurang disebut tren negatif atau

tren yang mempunyai kecenderungan menurun.

Sumber Data | 1. Evaluasi Saat Pelaksanaan (On-Going) RPJMN

| a. Capaian indikator Prioritas Pembangunan RPJMN
dari tahun baseline hingga triwulan III tahun ke-3
pelaksanaan;

b. Hasil evaluasi pasca-pelaksanaan (ex-post) RKP tahun
ke-1 hingga ke-2 pada periode RPJMN;

c. Hasil evaluasi saat pelaksanaan (on-going) RKP tahun
ke-3 pada periode RPJMN; dan

d. Hasil evaluasi saat pelaksanaan (on-going) Renstra

K/L yang mendukung Prioritas Pembangunan.
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2. Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN

a. Capaian indikator Prioritas Pembangunan RPJMN
dari tahun baseline hingga triwulan III tahun ke-5
pelaksanaan;

b. Hasil evaluasi pasca-pelaksanaan (ex-post) RKP tahun
ke-1 hingga ke-4 pada periode RPJMN;

c. Hasil evaluasi saat pelaksanaan (on-going) RKP tahun
ke-5 pada periode RPJMN; dan

d. Hasil evaluasi akhir Renstra K/L yang mendukung

Prioritas Pembangunan.

Mekanisme

Penghitungan

Dalam melakukan analisis tren terdapat dua kelompok

analisis dengan menyesuaikan kondisi data yang tersedia.

Kelompok Analisis 1 (histori data relatif konsisten dan dapat
dihitung perkiraan pencapaian terhadap target akhir
RPJMN), merupakan perbandingan antara tingkat
pertumbuhan tahunan rata-rata dari tahun baseline hingga
periode terkini (misalnya triwulan III tahun ke-3
pelaksanaan) dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear
(peningkatan persentase tahunan) yang diperlukan untuk

mencapai target akhir RPJMN.

Kategori Kinerja (Notifikasi)
1. Menurun, jika perkembangan kinerja <O persen;
2. Stagnan, jika perkembangan kinerja 0-15 persen;
3. Meningkat, yang dikelompokkan menjadi:
a. moderat, jika perkembangan kinerja >15-<100
persen;

b. on the track, jika perkembangan kinerja 2100 persen;
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Aspek ; Uraian

dan
4, Belum dapat disimpulkan, jika data tidak tersedia
lengkap dan/atau terdapat perbedaan satuan indikator
antartahun maupun dengan target akhir RPJMN yang
tidak dapat dilihat pola kecenderungannya.

Formula

a. Perkembangan Kinerja Indikator (Kj;):

Rl 100%
i R, 0

b. Rata-rata pertumbuhan untuk mencapai target akhir
RPJMN

e
x* \N1
R1 = — 1
Xt

c. Rata-rata pertumbuhan tahunan hingga capaian terkini

Keterangan:

x*: target akhir RPJMN

Xt0: capaian baseline

Xt: capaian terkini

Ni: selisih waktu antara tahun akhir periode RPJMN
dan tahun baseline (to)

No: selisih waktu antara tahun capaian terkini (t) dan

tahun capaian baseline (to)
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Uraian

Kelompok Analisis 2 (histori data relatif kurang konsisten
dan/atau tidak dapat dihitung perkiraan pencapaiannya
terhadap target akhir RPJMN), merupakan perhitungan
pertumbuhan tahunan rata-rata hingga periode terkini

(misalnya triwulan III tahun ke-3 pelaksanaan).

Kategori Kinerja (Notifikasi)
a. Menurun, jika perkembangan kinerja <O persen;
b. Stagnan, jika perkembangan kinerja O persen; dan

c. Meningkat (relatif), jika perkembangan kinerja >0 persen.

Formula
a. Perkembangan Kinerja Indikator (Kj;):
K; =R, x 100%

b. Rata-rata pertumbuhan tahunan hingga capaian terkini

Keterangan:
xt: capaian terkini
Xt0: capaian baseline

No: selisih waktu antara tahun capaian terkini (t) dan

tahun capaian baseline (to)

Analisis Gap, dapat digunakan pada pemutakhiran Evaluasi Akhir
Pelaksanaan RPJMN untuk menilai pencapaian kinerja indikator Prioritas

Pembangunan dan/atau Proyek Prioritas Strategis.

Definisi Metode analisis yang membandingkan capaian indikator
terhadap target akhir yang telah ditetapkan dan target akhir

penyesuaian.
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Uraian

Sumber Data

Data pemutakhiran capaian indikator Prioritas
Pembangunan dan/atau Proyek Prioritas Strategis pada

tahun ke-5 pelaksanaan.

Mekanisme

Penghitungan

Dalam melakukan analisis gap terdapat dua jenis metode
evaluasi yang digunakan, mencakup Kinerja Indikator dan
Kinerja Prioritas Pembangunan dan/atau Proyek Prioritas

Strategis.

Kinerja Indikator, merupakan perbandingan capaian tahun
ke-5 dengan target akhir yang telah ditetapkan dan target
akhir penyesuaian, pada tiap indikator Prioritas

Pembangunan dan/atau Proyek Prioritas Strategis.

Kategori Kinerja Indikator (Notifikasi)

(1) Tercapai, realisasi 2100 persen target;

(2) Tidak Tercapai, realisasi <100 persen target;

(3) Diperkirakan Tercapai, perkiraan realisasi 2100 persen
target (apabila capaian masih menggunakan angka
prognosis);

(4) Diperkirakan Tidak Tercapai, perkiraan realisasi <100
persen target (apabila capaian masih menggunakan
angka prognosis); dan '

(5) Tidak Dapat Disimpulkan, tidak memiliki nilai capaian.

Formula Perhitungan

Kinerja Indikator (K;):

Xi
Kr'. =—X 100%

2
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Aspek | Uraian

Keterangan:

xi: capaian indikator ke-i tahun ke-5

x*i: target akhir indikator ke-iyang telah ditetapkan/target
akhir penyesuaian

j: jumlah indikator di dalam Prioritas
Pembangunan/Proyek Prioritas Strategis

dengani= 1,2, ...,]

Kinerja Prioritas Pembangunan dan/atau Proyek Prioritas
Strategis, merupakan rata-rata dari perbandingan capaian
tahun ke-5 dengan target akhir yang telah ditetapkan dan
target akhir penyesuaian, pada tiap indikator, menjadi
suatu simpulan kinerja Prioritas Pembangunan dan/atau

Proyek Prioritas Strategis.

Kategori Kinerja Prioritas Pembangunan dan/atau Proyek
Prioritas Strategis (Notifikasi)

(1) Baik, notifikasi hijau (@), kinerja >90 persen;

(2) Cukup, notifikasi kuning (@), kinerja 60-90 persen,

(3) Kurang, notifikasi merah (@), kinerja <60 persen; dan

(4) Tidak Dapat Disimpulkan, notifikasi putih (@), tidak

memiliki nilai capaian.

Formula Perhitungan
Kinerja Prioritas Pembangunan/Proyek Prioritas Strategis
(KPE)

Keterangan:

Ki: kinerja indikator ke-i
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Aspek | Uraian
|

j: jumlah indikator di dalam Prioritas

Pembangunan /Proyek Prioritas Strategis

dengani=1, 2, ...,]

Analisis Bidang Pembangunan

Dalam melakukan evaluasi RPJMN bidang pembangunan,
dapat dilakukan penilaian lebih mendalam mengenai hasil
intervensi kebijakan/program pembangunan melalui analisis
proses kebijakan dan dampak/manfaat pelaksanaan
pembangunan dengan pendekatan analisis dapat
menyesuaikan kebutuhan. Salah satu alternatif pendekatan
dapat menggunakan metode Differencing (The One Group Before
and After Design) untuk melihat perubahan dari sebuah
kondisi sebelum dan sesudah adanya intervensi
kebijakan/program pembangunan. Alternatif metode lainnya
yang dapat digunakan antara lain Stakeholder Analysis,
Difference-in-Difference (DID), Propensity Score Matching (PSM),

Quualitative Comparative Analysis (QCA), dan sebagainya.

Mekanisme Evaluasi Saat Pelaksanaan (On-Going) RPJMN
Pelaksanaan Evaluasi saat Pelaksanaan (On-going) RPJMN
dilaksanakan dengan beberapa tahapan, seperti terdapat dalam gambar

dibawah ini.
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Deputi Bidang PEPF, PJ Prioritas Deputi Bidang PEPP Deputi Bidang PEPP Deputi Bidang PEPP
Pembangunan, PJ Proyek Prioritas
Strategis, dan Biro Perencanaan Ki

melakukan koordinas!
pengumpulan data
perkembangan pelaksenaan

melakukan pelaporan hasll

menyusun hasil analisis tersebut Evaliissi anal Palakeanaan

melakukan anallsls yang lerkait

Prioritas Pembangunan dan =P | dengan kinerja pembangunan |~ ‘é’;:’tzg:"s':];? ::aig:“::: ran (g | RPJMN kepada Menteri uniuk
Proyek Prioritas Strategis hingga dan bldang pembangunan (On-Golng) RPIMN selanjutnya disampaikan
tahun ke-2 dan prognosa tahun =g kepada Presiden
ke-3
April - Mel | | Juni - Agustus | | September I I Desember
melakukan pengendallan dari
hasll rekomendasi perbaikan
pelaksanaan RPJMN berjalan
| waktu menyesuaikan I
Gambar 5. Tahapan-tahapan pelaksanaan Evaluasi saat Pelaksanaan

RPJMN.

1. Persiapan

a.

Melakukan pembentukan Tim Evaluasi RPJMN yang
ditetapkan dengan Keputusan Menteri PPN/Kepala Bappenas.
Pembagian peran dalam Tim Evaluasi RPJMN setidaknya
meliputi pengarah, penanggung jawab, dan pelaksana, dengan
fungsi tugasnya masing-masing dari tahapan persiapan,
pelaksanaan, hingga pelaporan,;

Melakukan penyusunan konsep mekanisme pelaksanaan
evaluasi dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga pelaporan,;
Melakukan penyusunan konsep metodologi evaluasi
mencakup metode dan instrumen evaluasi yang akan
digunakan;

Deputi Bidang PEPP berkoordinasi dengan Deputi di
Kementerian sebagai Penanggung Jawab Prioritas
Pembangunan dan Penanggung Jawab Proyek Prioritas
Strategis untuk kebutuhan pengumpulan data;

Tahap persiapan untuk Evaluasi Saat Pelaksanaan (On-Going)

RPJMN dilakukan pada triwulan I tahun ke-3 pelaksanaan.
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2. Pengumpulan Data Evaluasi Saat Pelaksanaan (On-Going) RPJMN

a.

Tim evaluasi menghimpun data capaian pelaksanaan RPJMN

hingga tahun ke-3 yang meliputi:

1) Target dan capaian indikator Prioritas Pembangunan dan
Proyek Prioritas Strategis (lihat Format 1 dan Format 2
Lampiran 3);

2) Isian self-assessment (Format 7 dan Format 8 Lampiran 3)
mencakup hasil telaah capaian,
permasalahan/hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan, dan tindak lanjut/rekomendasi perbaikan
pembangunan ke depan; dan

3) Data evaluasi Renstra K/L yang mendukung indikator
Prioritas Pembangunan dan Proyek Prioritas Strategis.

Tim evaluasi dapat melakukan rapat koordinasi bersama

dengan PJ indikator Prioritas Pembangunan dan PJ Proyek

Prioritas Strategis maupun Kementerian/Lembaga dalam

rangka konfirmasi data evaluasi.

Pengumpulan data dapat dimulai pada bulan April tahun ke-3

pelaksanaan RPJMN.

3. Pengolahan dan Analisis Data

a.

Tim evaluasi melakukan pengolahan dan analisis data kinerja

pembangunan sampai dengan tahun ke-3 pelaksanaan

RPJMN. Adapun penilaian dilakukan pada aspek

1) analisis kinerja pembangunan, mencakup capaian
indikator Prioritas Pembangunan dan Proyek Prioritas
Strategis menggunakan metode yang tersedia (lihat Tabel
14); serta

2) analisis bidang pembangunan, mencakup proses
kebijakan dan dampak/manfaat (sesuai kebutuhan).

Waktu pelaksanaan analisis dapat dilakukan mulai dari bulan

Juni tahun ke-3 pelaksanaan RPJMN.
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Penyusunan dan Penyampaian Laporan

Deputi Bidang PEPP menyusun laporan Evaluasi Saat

Pelaksanaan (On-Going) RPJMN berdasarkan analisis capaian

kinerja indikator Prioritas Pembangunan dan indikator Proyek

Prioritas Strategis serta dapat dilengkapi dengan analisis

bidang pembangunan.

Proses penyusunan laporan dilaksanakan pada bulan Juli

hingga bulan Agustus tahun ke-3 pelaksanaan RPJMN.

Laporan disampaikan kepada Menteri pada bulan September

tahun ke-3 pelaksanaan RPJMN untuk kemudian dilaporkan

kepada Presiden.

Data Evaluasi Saat Pelaksanaan RPJMN dapat dimutakhirkan

pada triwulan IV tahun ke-4 pelaksanaan RPJMN.

Laporan Evaluasi Saat Pelaksanaan (On-Going) RPJMN

memuat setidaknya:

1) Pendahuluan;

2) Metode evaluasi dan mekanisme pelaksanaan;

3) Kerangka kebijakan (sesuai periode RPJMN);

4) Hasil evaluasi dalam kerangka prioritas pembangunan
dan proyek prioritas strategis;

5) Penutup; dan

6) Lampiran.

5. Pengendalian

a.

Deputi Bidang PEPP menyusun rekomendasi hasil tindak
lanjut evaluasi dalam rangka pengendalian RPJMN bagi
capaian Prioritas Pembangunan dan Proyek Prioritas Strategis
yang belum optimal atau pun mengalami permasalahan
dan/atau hambatan.

Rekomendasi hasil tindak lanjut terdiri atas:

1) Tindakan konstruktif yang bertujuan untuk perbaikan

yang mencakup strategi percepatan pelaksanaan,



2)

3)
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penyesuaian target, dan/atau penajaman lokasi
program/kegiatan yang berpengaruh pada pencapaian
sasaran Prioritas Pembangunan dan Proyek Prioritas
Strategis.

Tindakan preventif yaitu tindakan ini melalui penghentian
sementara atau permanen pada Program/Kegiatan yang
tidak relevan dan tidak mendukung capaian Prioritas
Pembangunan dan Proyek Prioritas Strategis.

Penentuan penghentian Program/Kegiatan ini dilakukan
dengan kesepakatan antara Deputi Bidang PEPP, PJ
Prioritas Pembangunan, dan PJ Proyek Prioritas Strategis,
Kementerian Koordinator, Kementerian Keuangan,
Kementerian/Lembaga terkait, setelah mendapatkan

persetujuan dari Presiden.

Hasil pengendalian dapat dimanfaatkan sebagai bahan

masukan untuk merumuskan sasaran dan arah kebijakan

REKP.

Penyusunan rekomendasi hasil tindak lanjut evaluasi RPJMN

dapat dilakukan pada Oktober hingga November tahun ke-3
pelaksanaan RPJMN.
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C. Mekanisme Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN
Pelaksanaan Evaluasi Akhir (Ex-post) RPJMN dilaksanakan dengan

beberapa tahapan, seperti terdapat dalam gambar dibawah ini.

Deputi Bidang PEPP, PJ Prioritas Depuli Bidang PEPP Deputi Bidang PEPP Deputi Bidang PEPP
Pembangunan, PJ Proyek Priorilas
Strategis, dan Biro Perencanaan K/

melakukan koordinasi dalam

pengumpulan data melakukan analisis yang terkait

EELLENT HENLIED

perkembangan pelaksanaan dengan kinerja pembangunan menghimpun hasil analisis tersebut hasil Evaluasi Akhir
Prioritas Pembangunan dan . dan bldang pembangunan . dan menyusun laporan Evaluasi . (Ex-Posf) RPJMN kepada
Menteri untuk selanjutnya

Proyek Prioritas Slrategis (langkah 2) dengan data Akhir (Ex-posf) RPBJMN

disampaikan kepada Presiden

—

Deputi Bidang PEPP Deputi Bidang PEPP

termutakhir

Juni - Agustus

(Langkah 1) hingga data tahun
IV dan prognosa tahun V

April - Mei

melakukan pelaporan melakukan pemutakhiran laporan
hasll Evaluasi Akhir untuk melengkapi data laporan
RPJMN Pemutakhiran Evaluasi Akhir RPJM Nasional TW Il
kepada Menteri untuk dan TW IV tahun ke-5 pelaksanaan

selanjulnya disampaikan RPJM Nasional.
kepada Presiden

Maret (T+1) Januari - Maret (T+1)

Gambar 5 Tahapan-tahapan pelaksanaan Evaluasi Akhir Renstra K/L.

1. Persiapan
a. Melakukan pembentukan Tim Evaluasi RPJMN yang

ditetapkan dengan Keputusan Menteri PPN/Kepala Bappenas.
Pembagian peran dalam Tim Evaluasi RPJMN setidaknya
meliputi pengarah, penanggung jawab, dan pelaksana, dengan
fungsi tugasnya masing-masing dari tahapan persiapan,
pelaksanaan, hingga pelaporan;

b. Melakukan penyusunan konsep mekanisme pelaksanaan
evaluasi dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga pelaporan;

c. Melakukan penyusunan konsep metodologi evaluasi
mencakup metode dan instrumen evaluasi yang akan
digunakan;

d. Deputi Bidang PEPP berkoordinasi dengan Deputi di
Kementerian sebagai  Penanggung  Jawab  Prioritas
Pembangunan dan Penanggung Jawab Proyek Prioritas

Strategis untuk kebutuhan pengumpulan data.
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Tahap persiapan Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN
dilakukan pada triwulan I tahun ke-5 pelaksanaan RPJMN.

2. Pengumpulan Data Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN

a.

Tim evaluasi menghimpun data capaian pelaksanaan RPJMN

hingga tahun ke-5 yang meliputi:

1) Target dan capaian indikator Prioritas Pembangunan dan
Proyek Prioritas Strategis (lihat Format 3 dan Format 4
Lampiran 3);

2) Isian self-assessment mencakup hasil telaah capaian,
permasalahan/hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan, dan tindak lanjut/rekomendasi perbaikan
pembangunan ke depan (Format 7 dan Format 8 Lampiran
3); serta

3) Data evaluasi Renstra K/L yang mendukung indikator
Prioritas Pembangunan dan Proyek Prioritas Strategis.

Tim evaluasi dapat melakukan rapat koordinasi bersama

dengan PJ indikator prioritas pembangunan dan PJ Proyek

Prioritas Strategis maupun Kementerian/Lembaga dalam

rangka konfirmasi data evaluasi.

Pengumpulan data dapat dimulai pada bulan April tahun ke-5

pelaksanaan RPJMN, selanjutnya data dapat dimutakhirkan

pada triwulan I satu tahun setelah periode pelaksanaan

RPJMN berakhir.

3. Pengolahan dan Analisis Data

a.

Tim evaluasi melakukan pengolahan dan analisis data kinerja

pembangunan sampai dengan tahun ke-5 pelaksanaan

RPJMN. Adapun penilaian dilakukan pada aspek

1) analisis kinerja pembangunan, mencakup capaian
indikator Prioritas Pembangunan dan Proyek Prioritas

Strategis menggunakan metode yang tersedia (lihat Tabel



4,
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14); serta
2) analisis bidang pembangunan, mencakup proses
kebijakan dan dampak/manfaat (sesuai kebutuhan).
Waktu pelaksanaan analisis dapat dilakukan mulai dari bulan

Juni tahun ke-5 pelaksanaan RPJMN.

Penyusunan dan Penyampaian Laporan

a.

Deputi Bidang PEPP menyusun laporan Evaluasi Akhir

Pelaksanaan RPJMN berdasarkan hasil analisis capaian

kinerja indikator Prioritas Pembangunan dan indikator Proyek

Prioritas Strategis, serta dapat dilengkapi dengan analisis

bidang pembangunan.

Proses penyusunan laporan dilaksanakan pada bulan Juli

hingga bulan Agustus hingga September tahun ke-5

pelaksanaan RPJMN.

Laporan disampaikan kepada Menteri pada triwulan IV tahun

ke-5 pelaksanaan RPJMN untuk kemudian dilaporkan kepada

Presiden.

Laporan Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN memuat

setidaknya:

1) Pendahuluan;

2) Metode evaluasi dan mekanisme pelaksanaan,;

3) Kerangka kebijakan (sesuai periode RPJMN);

4) Hasil evaluasi dalam kerangka prioritas pembangunan
dan proyek prioritas strategis;

5) Penutup; serta

6) Lampiran.

Pemutakhiran Laporan

a.

Deputi Bidang PEPP melakukan pemutakhiran Laporan
Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN atas data yang diperbarui

sampai dengan triwulan IV tahun ke-5 pelaksanaan RPJMN
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(lihat Format 5 dan Format 6 Lampiran III).

Pemutakhiran ini dilakukan pada triwulan [ satu tahun setelah
periode pelaksanaan RPJMN berakhir dan diserahkan kepada
Menteri.

Hasil Pemutakhiran Evaluasi Akhir Pelaksanaan RPJMN

disampaikan oleh Menteri kepada Presiden.
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BAB IV
PENUTUP

Petunjuk Pelaksanaan tentang Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah merupakan pelaksanaan Pasal 27 sampai
dengan Pasal 34 Peraturan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor 1 Tahun
2023 tentang Tata Cara Pemantauan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan. Petunjuk Pelaksanaan ini mengatur
tata cara evaluasi Renstra K/L dan RPJMN dengan ruang lingkup yang terdiri
atas: 1) Evaluasi saat pelaksanaan (on-going); 2) Evaluasi Akhir (ex-post).

Petunjuk Pelaksanaan ini diharapkan dapat menjadi panduan yang rinci
dalam menjabarkan tata cara yang digunakan bagi para pelaksana dalam
melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil evaluasi, serta
penjabaran pembagian peran bagi para pelaksana evaluasi Renstra K/L dan
RPJMN.

Dengan diberlakukannya Petunjuk Pelaksanaan ini, maka setiap
penyelenggaraan evaluasi Renstra K/L dan RPJMN didasarkan pada petunjuk

pelaksanaan ini.

SEKRETARIS KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
SEKRETARIS UTAMA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL,

TENI WIDURIYANTI

-—



LAMPIRAN II
PETUNJUK PELAKSANAAN

NOMOR 1 /JUKLAK/SESMEN/03/2024
TANGGAL26 MARET 2024

KERTAS KERJA EVALUASI PELAKSANAAN RENSTRA K/L



1SPSYDAL = 4 (£) upp J2bun) = 1 (7) Dsouboid U = (T) :ULILIVD

(o1 woroxy) (6 woro3) (g wojox) (£ wojox) (9 woox) (5 woox) (& woox) (& wojoyy) (qz woro3) (1 woox)
1IN | 130 o3ojey] | Te[IN | 3 | «I [ | weyersay
/ureidoid | uejersay]
NINLIT eloury suq eloury | /ureisold
ueSueIs)oy | BUESYE[od TUN | Uesere[esa)y] | ueluequadusd | SL (=7 8 7 i sseg | uenjeg | IojexIpu] | UeIESES | ON
(or woosy) (g wojox) (2 wojoy) (9 wojox) (5 worey) (- wojosy) (g woyo3) (vg wojox) (1 woroy)
woZeyesy | TeIN | 3 | LE| 3| X | 3 |z siSareng
ueIeseg
NI elroury elrouryy | sSorens
weSueIoloy | Uesere[esay | ueSuequiadusd | SIL &L ) 1L sureseyg | uemes IojexIpu] | uereses | ‘ON

/31 eNSUSY URRURSYR[9d JeeSs Isenreay eped eSequia]/UBLIo]Uawa}] UBUNSUBQW elIoury] ISesIesy el103] SelISy Y

INI




-3
unye; 1p redeorp yeray Suek 1ofoyes] yeyrow Jedep elroury ueluequesiad ‘ueunduequiad BIoUL SISI[EUE UTE[ep
njuolIe] oporiad BUE[eS UBYNIN[OSSY BILD UENIE[p yerd) Sued uerertuad [isey uesednisw elioury] 1/ WOoo3 /
‘SI8918I1Q BUBOUIY WE[EP UBNBUBOUDIIP
yerel Suek 1sesirear (1) uep 3081e) (3) ByEp B{Irwow unye) deneg “eSequua]/UBLIOIUOWSY LEpP SIS9jenS BUBOUY
weunguequod ueeuesyerad sportad Iy e1s; unyel eped redeorp ynyun ueside)anip yera Suek uereses uesedniour
BWI[OY UNUE} neje ¢J, uep ‘eSnoy unyel neje ¢l ‘enpoy unyel neje gl ‘ewelrsd unyel neje [ 19 wWO[0Y 9
Ternurp weliSoxd nyens wnagses undwiyrp Suek Iesep ISBuLIojul uesednisw ejep suleseq G Woloy G
BUnIYIp
1edep Suek eluredeqos uep toresrpur ‘qermun( 13aedos ‘IojeNIpul LIEp UBInn stus[ uesednisw uenjeg 4 WOOY 't
“eSequo] / URLIOIUSWSY] SIS01BIS BUBOUSY UEJRISOY UBP ‘Weldold ‘SISojens UBIESES
reus8uow ueredeo Uerequred uesLIoqUIOW SUBA UBININ ISBUIqUIOY NEje Ueinsn uesednisw JOJeXIpu] :¢ WO0Y] ¢
‘ueyerdey (Inding) weren(ay] eAusunylaq uesuruLsousw Suek urerdold ueleseg ueredeouad
exSuel werep uelelsoy njens Lrep redeorp uese Sued [1sey uexednrow uejeIsoy] UBIESES ‘B1I9G "SIS9)RIlS UeIeses
ueredeouad exduer werep weidoxd njens rep redeorp uexe 3uek [1sey ueyednioWl WeISold UBIESES (g WO[03]
"weIsord
edeioqoq nele njes [Isey eAUepe yoo uesmqumnip Sued ynredued UBNUILISOUSW Sued e3equio]/UeLIojuoluoy
ys[o eyelu ereoss rededorp uexe Jued ISIpuoy yelepe ueyedniow sidojeng ueleseS By WO[OY T
ESequUIoT /UBLISjUIUISY SIS9]BI1S BUBOUSY UB)RISS) essuly
‘wre18o1y ‘s1891eI1g UBIESES LIEP UBININ WETep Uenpnpas uessnfunuow Suek exdue uesfedniow JOWON ] WO[0Y T

TUe3ueIaloy



JewWITey YENgos Weep [eY Niens uessueiouaw neje uessero(uow Suek ejey uexednisw ueSueIs)ayf 10T WOooy 0T
“ynput 1sestuesdIo Lep njualis} Suefunuad STux9) SeSN) NEeje /Uep Njus}Is) [euoiserado STuxa)
sedn) ueyeuesyePW SUBA LIpUBW JeJISISg IsesIueSIo neje elioy uenjes uesedniow BUESHE[dd U] 6 WO[OY 6

‘NINCJY 1p weunsuequiad epusde Lrep uerdeq si39jers ueleses ueedniowl NNLJY UBSBIB[SIY] (@ WO[0Y g



1SPSYDAL = 4 (S) UDD 942bup) = 3 (7) ‘Dsouboid 11U =, (T) :UDILIDD

/31 BnSusy Uy 1senreay eped efequio]/UeLIouawo}] ueunduequisd elioury] 1sesifeay] el1oy] selay ‘g

IA||_JI

(o1 woro3y) (6 wor0x) (g woyony) (£ wo03) (9 worox) (5 woroy) (- woq03y) (g wopoy) (az woro3) (1 wopo3y)
1@IN | I 3N mosoyey | hN ||z (a |2l 2la]x|? ueyersayy
jureiSorg | wejersay]
NINCIE eloury elrouryy | /ureidoig
ueSueIoloy | BUBSIE[d JTU[) | Uesere[asay] | ueluequusiiod | Gl +1 o =1 1L | oureseqg | wenjeg | JojeqIpu] | UeIESES | ON
(ot wopo3y) (8 wopo3y) (2 wojoy) (9 wopox) (5 wojox) (1 wojo31) (g woreny) (g wojoy) (T worox)
roGonesy | TN | LE i3 [ El el (B3 E 2] E (D
SI39)eIls
NINCdA ueIeseg
ues elroury elioury] | sidereng
Ue3ueIalay BIB[OSOY | UesuequUaNIsd | CL 1 | €L | &L 1L | 2urmeseyq | uernjes | IojeyIpu] | ueIeseg | "ON




G-
unye; 1p redeorp yee1 Suek rrogeres] yeyrnow jedep elioury uweSuequioiod "ueunsuequiad eliouls SISI[eUE Urerep
n1uolIo) sporrod BUIR[SS UBYNINISOY BIED UBNNIe[p ye[el Suek uereriuad [isey uesedniow elroury] :/ WOOY L

‘S1I801BI1S BUBOUSY WE[ep UBS[EUBOULIIP Ue[a]l SueA ueredeo (o) uep
1081e] (1) B1Ep Dyqrusw unyel densg "eSequio/UeLIsjuswey] Lep si8ojeng eueousy ueunsuequad ueeuesierod
opouad aiyxeIs1 unye; eped redeorp snjun uexdejoyp yepel Sued uereses uesfedniow ewley unyel nejye
¢, uep “edwosss unyel neje I “eSnoy unyel neje ¢l ‘enpsy unyel neje gJ, ‘ewrelrad unyej neye 1J, 19 wooy ‘9

Tenwrp welisoxd nyens wnjeqes undwiyrp SUBA JESEP ISBULIOJUI Ueyednisw ejep Jul[aseqd G WOo[03] G
“JunaTyIp

1edep SueA efureSeqos uep tojexrpur ‘qerwml nrodes ‘I0JENIPUI LIep UeINMN sTus! uesedniow uenjeg 4 WOOY ‘+
“eSequio /UBLIOIUOWSY] SIS91EIS BUBOUSY UBIBISSY Uep ‘Ureldold ‘SIsojells UBIESeg

reusguowr ueredeo uerequres uesLIaquIow Sued UeININ ISBUIqUIO NEje Ueinsn uesednisul I0JeXIpU] :¢ WO[0Y ¢
‘wejeIdoy (indingp) uerenyay eAUIsSunNyIoq uesUIULIoOUOW Suek weidold uereses ueredeouad
exduel urerep uejeides niens Lrep redeorp uese Suek [1sey uesedniow uejeidoy] UBIeseS ‘©110g 'sIsojeng uereseg
weredeouod exdues werep uwreidoxd nyens rrep redeoip uexe 3uek [Isey ueyednloW UIeISold UBIESES (7 WO0Y]
‘ure1soid
edeloqaq nele nies [isey eAuepe Yoo uemqunp Sued ynredusd uequUItLIooUsw Sued eSequio]/UeLIo)usuIay

ysjo eredu wereoos rtedeorp uexe Suel 1sipuoy yeepe uesedniown  SISojel)g  Ueleseg By WO[OY T
eSequuoT /UeLIS]UIWRY SIS9]BI}S BUBOUSY UBIBIZSY e38ury

‘weisold ‘siSojel]§ UeIeseS LIep UBINUIN Werep Uesnpnpay ueynlunuow Sued exgdue uespedniow JIOWON T WO[0Y T

‘UesueIoly



“Jewey Yengos Weep [y njens ueySuelousw neje uesse[e[uowr Suek ejey uesfedniow Uesueraay] :0T WoOO¥ ‘0T
“FNpurt 1sesiuesio ep njuolro) Suelunuad stux9) seSnj neje/uep NJuUslIa] [BUOISEI2do STUX)
sesn) ueseuesyeoW Suek LIpuBwW JEJISIsq Isesmuedio neje el1oy uenjes uesedniowl BUESHE[Rd UM 6 WO 6

‘NINCIYN 1p veunSuequad epusSe Lrep uerdeq si3o1el)s ueleses uesedniowr NINJY UBSeIE[9sa}] (@ WO[0Y '@

lN;l



1SPSYD3L = 4 (g) upp J2bun] = 1 (7) psoubosd wnu =, (T) :uLILILD

(o1 wope3y) (6 woyo3y) (g wojey) (2 worozy) (9 wojo3y) (5 woroyy) (t woroxy) (g wopo3) (az wooy) (1 wopoy)
uejersoy]
1@In | I@IN moSo3ey] | TelIN | X |3 | X [3 1|13 Pla]2 JurerSolg | weyerSost
NINCIA aury eloury | /wrerdord
ueSueIa}dy | BUESHE[oJ JU[) | UBSBIR[SIY] elroury &1 L <4 Zil 1L | 9seg | uwenyeg | 1ojeIpu] | UBIESEBS | "ON
(o1 weyexr) (g wopoq) (2 wojoy) (9 woo3y) (s wooy) (¢ woo3y) (g woro3y) (g woo3r) (1 woo3y)
rodcqey [ wepn [a(alalalxl x| 2|31 X] 3
s1391ens
NN Ueresegs
ue elroury s1391e1n1g
ueSueRIaAY | SBIB[ESIY] elioury cT L 1 o Il | Sumeseg | uenjeg | JIojeNIpul | UereseS | ON
(wearysrenuIad

ereq) /3 ensusy JUNy Isenreasy eped eSequio]/ueLojuowdy Ueunduequiod elroury Isesiesy elioy sewsy D

lwl




G-9Y
unye; 1p redeorp Yeo) SueA rodojey yeyrewr jedep elioury] ueduequasiiod "ueunsuequiad el1ouny SISI[EUe UIe[ep
MuI9) Sporrad BUIR[eS UBYNIN[ISSY BIed UBNNE[IP Ue[o) Sued uereqruad [sey uexedniow elroury :/ woloy L

‘SIS91BI)S BUBOUSY WEEP UeseuedualIp yeral Suek ueredeo (o) uep
1081e] (1) Byep Dyruwew unyel denog "eSequia] /UBLISJUIWDY Lrep siojeng eueousy ueunsuequad ueeuessfe[od
opowuad ampyeIs) unye; eped redeorp ynjun uexdelsyip yeel Sued uereses uesedniow BWIEN UNUE] NEJR
gl uep “Qedwosy UNyYel NeJE 4], “eSnos unyel neje ¢J, ‘enpas unyel neje gJ, ‘eweirad unygel neje 1] 19 WO0Y 9

Ternurp weiSoxd nyens winpagos undwryrp Suek resep seuLiojul ueyednisl glep sul[aseyq g Wooy 'S
“sunmIyIp

yedep Suek efureSeqos uep Jojesyipul ‘gerwnf nnrados ‘ojespur 1rep ueinyn siual uesednisw uenjeg :f WOOY b
“eSequIo /UeLIoUawWo}] SISO1EIS BUBOUSY UBIBISS) UBp ‘WRIS0Id ‘SiSolellg Ueleseg

reus§uow ueredeo uerequres UBNLIOqUOW SUBA UeININ ISBUIqUIOY NEje ueinyn ueyednisw IOjesipu] :g WO0Y ¢
‘uererdoy (indinp) werenpey efursSunjiaq uesuruLiedusw Suek urerdoid uereseg ueredeouad
exduel urerep ueleidos nyens Lrep redeorp uese Suek [1sey uesfedniowr uejer3o}] UBIeseS ‘BlI1og 'SIS9)eng Ueleseg
ueredeouad exduer urerep weidold nyens rrep rededtp uese Suek [1sey ueyedniow weisold ueleses :qg WOOY]
‘ureidoid
ederogoq neje nies [ISeY eAuepe Yoo uesnqunp Sued ynresued UBNUIULIOOUIW SUBA eFequId]/UeLIS}UoTIoY

ysjo ejedu ereoss Ttedeorp uese Sued Isipuoy yelepe uUeyedniow SI3ojeng ueleseg BZ WO[OY T
BSequio] /UerIojuawa}] SIS9JEIS BUBOUSY UBIRISSY BSsUly

‘ure1doid ‘siSojeIlg UeIeseg LIBp UEINLIN Ure[ep uesnpnpay uespinfunusw 3ues exdue uesedniswl JOWON T WO03] T

“uesueIoloy]



LLNVATINAIM INHL

—2 “TVNOISVN NVNNONVINEd NVYNVINTIHAL NVAVE VINVLA SIIVLEINES
/TYNOISVYN NVNNONVENTEd NVYNVONTIAd NVIIEININT SIIVLIIIIIS

JewWI[ey] Yenges Wwerep ey njens uesSueIouswl neje uessepfusw Sues elesy uesfedniow UesueIaloy] (0T Woloy] 0T
“npur 1sesiuesio ep nualra Suefunuad sruxal sesn) neje/uep Njuslis) [euoiserodo siux{a)
sesSn) ueseUesyePW Sued LIIPUBW JBJISIoq ISESIuesIo neje el1oy uenjes uesfedniowl euesye[dd NU[) 6 WOIOY 6

"NINLCJY 1p veunSuequiad epuade 11ep UeIdeq SISojens ueleses uesedniowl N LJR] UeseIe[asay 1@ wojoy] g

IOHI



LAMPIRAN III

PETUNJUK PELAKSANAAN

NOMOR 1 /JUKLAK/SESMEN/03/2024
TANGGAL 26 MARET 2024

KERTAS KERJA EVALUASI PELAKSANAAN RPJMN
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Format 7.
Outline Narasi Self Assessment Evaluasi Kinerja Indikator Prioritas
Pembangunan

Nama Prioritas Pembangunan:

Pencapaian kinerja indikator ...........

a. Kebijakan (berisi regulasi/kebijakan termasuk program dan kegiatan
K/L yang mendukung pelaksanaan indikator Prioritas Pembangunan)

b. Capaian (berisi penjelasan capaian indikator selama tahun
pelaksanaan RPJMN dan perkiraan ketercapaian tahun ke-5)

c. Permasalahan (berisi uraian permasalahan yang dihadapi selama
pencapaian indikator dan tantangan yang akan dihadapi)

d. Rekomendasi (berisi uraian rekomendasi perbaikan agar indikator
dapat tercapai sesuai target 2024 serta rekomendasi perbaikan untuk
penyusunan RPJMN periode selanjutnya)

Format 8.
Outline Narasi Self Assessment Pencapaian Output (RO) K/L Yang
Mendukung Kinerja Proyek Prioritas Strategis

Nama Prioritas Pembangunan:

Pencapaian Output (RO) K/L yang mendukung kinerja Proyek Prioritas
Strategis ......oovevvvenennn.

a. Kebijakan (berisi regulasi/kebijakan termasuk program dan kegiatan
K/L yang mendukung pelaksanaan Proyek Prioritas Pembangunan)

b. Capaian (berisi penjelasan capaian RO K/L yang mendukung kinerja
Proyek Prioritas Pembangunan)

c. Permasalahan (berisi uraian permasalahan yang dihadapi selama
pencapaian RO K/L dalam mendukung kinerja Proyek Prioritas
Pembangunan)

d. Rekomendasi (berisi uraian rekomendasi perbaikan agar Proyek
Prioritas Pembangunan dapat tercapai sesuai target serta rekomendasi
perbaikan untuk penyusunan RPJMN periode selanjutnya)

SEKRETARIS KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
SEKRETARIS UTAMA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL, g

TENI WIDUR Al
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